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Abstraks

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dan kepustakaan. Populasi yang digunakan adalah
sebanyak 58 responden yaitu warga Perumahan Karangsari Permai RT 001 Kec. Siantar Martoba Kel. Tambun
Nabolon Pematangsiantar. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisa yang digunakan ialah regresi linier berganda, koefisien korelasi dan determenasi serta pengujian hipotesis
dengan uji t dan uji F. Kesimpulan hasil penelitian:1. Konsumen setuju dengan citra merek, kualitas produk
sudah baik dan konsumen setuju dengan keputusan pembelian.2. Hasil analisis regresi Y= 2,990+ 0,134X,+
0,467X, artinya citra merek (brand image) dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
pada PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang Pematangsiantar. 3. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai r =
0,540 artinya terdapat hubungan yang sedang dan positif antara citra merek (brand image), kualitas produk dan
keputusan pembelian pada PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang Pematangsiantar. Tinggi rendahnya
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh citra merek (brand image) dan kualitas produk sebesar 54%.
4. Hipotesis penelitian Hy ditolak, artinya citra merek (brand image) dan kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang Pematangsiantar baik
secara simultan maupun parsial.

Adapun saran dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC)
Cabang Pematangsiantar untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, maka perlu adanya perbaikan,
agar karyawan lebih meningkatkan pelayanan dan bersikap lebih aktif dalam mengenalkan produk terbaru KFC,
harus memberikan apresias yang lebih agar kualitas yang diberikan menjadi maksimal, memeriksa kembali
kebersihan produk, mencari informasi tentang keinginan konsumen.

Kata kunci: Citra Merek, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian

Abstraction

This research was conducted using library research and field research. The population used is the
author of 58 respondent are resident of Karangsari Permai RT 001. Data was collected through interviews,
technical questionners, and technical documentation. The analysis teghnique used is a simple linier regression,
and correlation coefficients of determination, hypotesis test F and hypotesis test t. The result of
study: 1.Consumer agree with the brand image, quality of product has been good, and consumer agree with
decision purchasing.2.Results of regression testing is Y= 2,990+ 0,134X,+ 0,467X,, means the brand image and
quality of product has positive effect on purchasing decision in PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC)
Pematangsiantar.3)The value correlation of r = 0,540, which means there is high and positive relationship
between brand image, quality of product and purchasing decision in PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC). The
level of purchasing decision can be explained by the brand image and quality of product with 54%. 4) Hypothesis
Ho is rejected, it means the brand image and quality of product has positive and significant influence on
purchasing decisionin PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Pematangsiantar.

The suggestion of the research concluded that PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Pematangsiantar in
the influence purchasing decision of consumer,the need for improvement in certain dimension such, employess
have to further improve service and be more active in introducing new products KFC, provide a deeper
appreciation for the quality given to maximum, checking back hygiene products, look for information about the
consumer desires.

Keywords: Brand image, Quality of Product and Purchasing Decision

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang M asalah

PT. Fast Food Indonesa Tbk (KFC)
merupakan salah satu perusshaan yang menjual
makanan cepat sgji atau junk food. Keputusan
masyarakat untuk membeli produk-produk yang
ditawarkan oleh KFC dinilai cukup baik, dari
wawancara dengan dengan asisten mangjer 2, omset
yang dapat dicapa dari pembelian masyarakat

Pematangsiantar berjumlah sekitar Rp. 31.000.000,-
pada hari Senin s/d Jum’at dan Rp. 43.000.000,-
pada hari Sabtu, Minggu dan hari besar lainnya.
Untuk mendukung dan mempertahankan
keputusan masyarakat melakukan pembelian pada
PT. Fast Food |Indonesia (KFC) Cah.
Pematangsiantar, KFC harus berupaya
mempertahankan dan menjaga brand image (citra
merek) agar konsumen tidak memiliki persepsi
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bahwa merek KFC sama dengan merek pedagang
kaki lima. Selain itu, untuk memaksimalkan
keputusan pembelian kualitas produk juga harus
diperhatikan.

Untuk menjaga kualitasnya, produk KFC
harus menerapkan standar waktu dalam proses
memasak dan batas waktu produk baik untuk
dikonsumsi, sdlain itu KFC juga menempatkan
produk dalam wadah atau kemasan yang higienis
sehingga produk tetap aman untuk dikonsumsi. KFC
harus mampu menciptakan dan mempertahankan
image sebagai makanan cepat sgji yang enak, halal,
berkualitas, aman dengan kemasan higienis agar
mampu mendapat persepsi positif dari masyarakat
Indonesia. Brand image dan kualitas produk pada
PT. Fast Food Indonesia Tbk, atau KFC diduga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Karena
hingga saat ini hampir setiap hari KFC selalu ramai
dikunjungi oleh masyarakat.

2. Rumusan M asalah

a. Bagaimana gambaran citra merek (brand
image), kuaitas produk dan keputusan
pembelian pada PT. Fast Food Indonesia (KFC)
Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh citra merek (brand image)
dan kuaitas produk terhadap keputusan
pembelian pada PT. Fast Food Indonesia (KFC)
Pematangsiantar secara simultan maupun secara
parsia?

3. Tujuan Pendlitian

a.  Untuk mengetahui gambaran brand image (citra
merek), kualitas produk dan keputusan
pembelian pada PT. Fast Food Indonesia Thk
(KFC) Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui pengaruh brand image dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian
pada PT. Fast Food Indonesia (KFC)
Pematangsiantar secara simultan maupun secara
parsial.

4. M etode Pendlitian

Yang menjadi objek penelitian adalah PT.
Fast Food Indonesia Thbk, (KFC) Cab.
Pematangsiantar di Jalan Sutomo No. 24 ABC,
Kelurahan Proklamasi, Kecamatan Siantar Barat,
Kota Pematangsiantar. Pupulasi penelitian adalah
warga yang sudah berusia=> 17 tahun atau dianggap
sudah mampu mengambil keputusan dan berada di
Perumahan Karangsari Permai RT 001 RW 03,
Kelurahan Tambun Nabolon Kecamatan Siantar
Martoba Pematangsiantar sebanyak 58 orang.

Adapun Desain penelitian yang digunakan
dalam penulisan penelitian ini adalah Penelitian
Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian
Lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan
data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
adalah berupa Kuesioner, Wawancara dan
Dokumentasi. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis data kualitatif dan data
kuantitatif. Hasil data yang diperoleh dari lapangan

akan dianalisis secara deskriptif bak bersifat
kualitatif dan kuantitatif.

B. LANDASAN TEORI

1. Manajemen Pemasar an

Menurut Kotler dan Kevin (2007:16),
manajemen pemasaran sebagai analisis, perencanaan,
implementasi, dan pengendalian program yang
dirancang untuk menciptakan, membangun, dan
mempertahankan pertukaran yang menguntungkan
dengan pembeli sasaran demi mencapal tujuan
organisasi. Sedangkan menurut Tjiptono (2008:16),
manajemen pemasaran adalah proses perencanaan
dan pelaksanaan konsepsi, penentuan harga,
promosi, dan distribusi barang, jasa dan gagasan
untuk menciptakan kelompok sasaran  untuk
memenuhi  tujuan pelanggan dan organisasi.
Berdasarkan  pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan manajemen pemasaran sebagai proses
perencanaan dan pengendalian yang dirancang untuk
menciptakan, membangun, dan mempertahankan
pertukaran yang menguntungkan organisasi agar
tujuan utama dari pemasaran dapat tercapai.

2. Brand Image (Citra M erek)

Menurut Kotler (2008:259), identitas adalah
berbagai cara yang diarahkan perusahaan untuk
mengidentifikasikan dirinya atau memposisikan
produknya. Sedangkan citra (image) yaitu persepsi
masyarakat terhadap perusahaan atau produknya.
Sedangkan menurut Kotler dan Kevin (2007:341),
citra merek memiliki elemen-elemen dasar yang
sering digunakan seperti nama, logo, simbol, desain,
dlogan, dan kemasan. Adapun beberapa kriteria yang
harus diperhatikan dalam pemilihan elemen tersebuit:
mudah diingat, memiliki makna, disukai, dapat
diubah, dapat diadaptas dan dapat dilindungi
Berdasarkan  pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa citra merek merupakan elemen-
elemen dasar yang sering digunakan seperti logo,
simbol, desain, slogan, dan kemasan, yang tidak
terlepas dari kriteria mudah diingat, memiliki makna,
disukai, dapat diubah, dapat diadaptas dan dapat
dilindungi.

3. Kualitas

Menurut Kotler dan Gary (2007:347),
kualitas produk merupakan suatu produk untuk
melakukan  fungsi-fungsinya. Kemampuan itu
meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian yang
dihasilkan, kemudahan dioperasikan dan diperbaiki,
dan atribut lain yang berharga pada produk secara
keseluruhan.  Sedangkan  menurut  Tjiptono
(2008:213), kualitas merupakan perpaduan antara
sifat dan karakteristik yang menentukan sejauh mana
keluaran dapat memenuhi prasyarat kebutuhan
pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat
dan karakteristik itu memenuhi kebutuhannya.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat
dissimpulkan bahwa kualitas produk adalah
keseluruhan barang dan jasa yang berkaitan dengan
keinginan konsumen yang secara keunggulan produk
sudah layak dipasarkan sesuai harapan dari
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pelanggan, kualitas produk merupakan perpaduan
antara sifat dan karakteristik produk.

4. Keputusan Pembelian

Menurut Daft (2007:401), sebuah keputusan
merupakan pemilihan yang dibuat dari sgjumlah
dternatif yang ada, sedangkan pengambilan
keputusan merupakan proses identifikasi
permasalahan dan peluang, kemudian
menyelesaikannya. Sedangkan menurut Kotler dan
Gary (2012:166), proses keputusan pembelian
konsumen terdiri dari lima tahap yang dilakukan
oleh seorang konsumen sebelum sampai pada
keputusan pembelian dan selanjutnya pasca
pembelian. Berdasarkan pendapat para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian
adalah sgjumlah alternatif yang ada dan merupakan
suatu proses untuk mencapal keadaan yang
diinginkan dengan tidak terlepas dari proses
identifikasi permasalahan dan peluang.

Menurut Kotler dan Kevin (2008:235),
langkah-langkah dalam proses pembelian adalah:
pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian
aternatif, keputusan pembelian, perilaku setelah
membeli

5. Hubungan Citra Merek dan Kualitas
terhadap Keputusan Pembelian

Menurut  Tjiptono  (2008:21), dalam
mengambil keputusan konsumen mencari informasi
tentang produk dan merek tertentu dan mengeval uasi
seberapa bailk masing-masing aternatif tersebut
dapat memecahkan masalahnya, evaluasi produk
atau merek akan mengarah kepada keputusan
pembelian. Tjiptono (2005:46) mengemukakan
bahwa nama merek berhubungan positif dengan
evaluas produk, perseps kualitas, dan tingkat
pembelian produk. Berdasarkan pendapat para ahli
diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa brand
image (citra merek) dan kualitas produk memiliki
pengaruh terhadap keputusan pembelian.

C. PEMBAHASAN

1. Analisa
a. Deskriptif Kualitatif

Analisa deskriptif kualitatif dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran atau deskripsi
mengenal tanggapan dari konsumen mengenai
Pengaruh Citra Merek (Brand Image) dan Kualitas
Produk terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Fast
Food Indonesia Thk (KFC) Cabang Pematangsiantar.
Adapun penetapan kriteria nilai rata-rata jawaban
dari responden tersebut dimasukkan kedalam kelas-
kelas interval dimana penentuan interval nya
memakai rumus sebagai berikut:
Interval Kelas= Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Jumlah Kelas

5-1

5

S

I
o
©

Dari rumus diatas dapat diperoleh interval kelas 0,8
sehingga berlaku ketentuan kategori dengan hasil
berikut:

Tabel 1
Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden.
Kategori
Nilai CitraMerek (Brand |  Kualitas Froduk Keputusan
Interval Image) Pembelian

00-1.80 | Senpat Tidak Setuju | Sangat Tidak Setau | Sangat Tidak Ssuu

Tidzk Semju Tidak Semju Tidak Semju
2 Cubup Setuju Cubup Setuju Cubup Setuju
3 20 Semju Semuju Semju

4 Sangat Setuju Sangat Setuju Sangat Setuju

213,00
Sumber : hasil pengolahan data

1) Gambaran Citra Merek (Brand Image) PT.
Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar.

Dari hasil analisa, dimensi keutamaan merek
indikator pikiran konsumen dalam membeli makanan
cepat sgi memiliki nilai ratarata 3,91 dengan
kriteria jawaban setuju karena para konsumen
memikirkan KFC ketika ingin membeli makanan
cepat sgji. Pada indikator ingatan konsumen
diperoleh nilai ratarata 3,55 dan dikategorikan
setyju, karena konsumen mengingat KFC sebagai
restoran cepat saji yang berkualitas.

Pada dimensi kinerja merek indikator pertama
yaitu memenuhi kebutuhan konsumen memiliki nilai
rata-rata 3,59 yang memiliki kriteria setuju, karena
KFC memenuhi kebutuhan konsumen dalam
membeli makanan cepat sgji. Indikator kedua tentang
sesual dengan keinginan memiliki nilai rata-rata 3,82
dengan kriteria setuju, karena KFC menyediakan
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen.

Pada dimensi pencitraan merek indikator
pertama yaitu citra pasar memiliki nilai rata-rata 3,45
dengan kriteria setuju, karena KFC memiliki citra
merek yang unggul dimata konsumen. Indikator
kedua tentang citra masyarakat memiliki nilai rata-
rata 3,59 dengan kriteria jawaban setuju, karena citra
merek KFC baik dilingkungan masyarakat yang
berada disekitar gerai atau restoran KFC.

Pada dimensi penilaian merek indikator
pertama yaitu kredibilitas diperoleh nilai rata-rata
3,60 dengan kriteria jawaban setuju, karena KFC
dianggap memiliki kredibilitas yang baik. Pada
indikator kedua yaitu tentang kualitas memiliki nilai
rata-rata 3,55 dengan kriteria jawaban setuju, karena
KFC merupakan restoran cepat sgji yang berkualitas
dibandingkan restoran cepat saji yang lain.

Pada dimensi resonansi merek indikator
pertama yaitu respon konsumen memiliki nilai rata-
rata 3,62 dengan kriteria setuju, karena membeli
makanan cepat sgji KFC memberikan rasa bangga
pada konsumen. Pada indikator kedua yaitu tentang
respon perusshaan memiliki nilai ratarata 3,55
dengan kriteria jawaban setuju, karena KFC
memberikan respon yang bak atas kepercayaan
konsumen.

Pada dimensi resonansi merek indikator
pertama yaitu hubungan dengan pelanggan memiliki
nilai rata-rata 3,60 dengan kriteria jawaban setuju,
karena KFC mempunyai dan menjalin hubungan
yang baik dengan konsumen. Pada indikator kedua
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yaitu tentang komunikasi terhadap pelanggan dengan
memperoleh nilai rata-rata 3,34 dengan kriteria
jawaban cukup setuju, karena KFC dan konsumen
sering melakukan komunikasi tentang produk terbaru
KFC.

Secara keseluruhan citra merek (brand
image) dengan dimensi keutamaan merek, kinerja
merek, pencitraan merek, penilaian merek, perasaan
merek, dan resonansi merek dinilai rata-rata 3,59.
Nilai tertinggi terdapat pada dimensi keutamaan
merek pada indikator pikiran konsumen memperoleh
3,91 yang berkriteria setuju. Sedangkan nilai
terendah terdapat pada  indikator komunikasi
terhadap pelanggan memperoleh 3,34 yang
berkriteria cukup setuju.

2) Gambaran Kualitas produk Pada PT. Fast

Food Indonesa Tbk (KFC) Cabang
Pematangsiantar.
Dari  hasil analisa, dimens performa

(performance) indikator komposisi produk memiliki
nilai rata-rata 3,70 dengan kriteria jawaban baik
karena komposis produk yang digunakan sudah
aman untuk dikonsumsi. Pada indikator kedua yaitu
tentang kualitas rasa yang sesuai memperoleh nilai
ratarrata 3,64 dengan kriteria jawaban baik karena
kualitas rasa yang disgjikan sesuai dengan yang
diinginkan konsumen.

Dimensi keistimewaan (features) indikator
bahan yang digunakan memiliki nilai rata-rata 3,59
dengan kriteria jawaban baik karena bahan yang
digunakan merupakan bahan unggulan. Pada
indikator memperoleh nila ratarata 3,47 dengan
kriteria jawaban baik karena produk-produk yang
diberikan sudah terjamin kehalalannya.

Dimensi kehandalan (reliability) indikator
jumlah porsi produk memiliki nilai rata-rata 3,67
dengan kriteria jawaban baik karena jumlah porsi
yang disgjikan sesuai dengan keinginan konsumen.
Pada indikator kedua tentang bonus produk tertentu
memperoleh nilai rata-rata 3,48 dengan kriteria
jawaban bak karena KFC memberikan bonus
terhadap pembelian produk tertentu.

Dimensi kesesuaian dengan spesfifikas
(conformance to spesification) indikator kemasan
bawa pulang memiliki nilai rata-rata 3,67 dengan
kriteria jawaban baik karena kemasan bawa pulang
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan konsumen
atas produk yang dibeli. Pada indikator kedua
penyajian produk bersih memperoleh nilai rata-rata
3,43 dengan kriteria jawaban cukup bak karena
penyajian produk selalu dalam keadaaan bersih.

Dimensi daya tahan (durability) indikator
masa taruh produk memiliki nilai rata-rata 3,47
dengan kriteria jawaban baik karena produk yang
ditawarkan tahan sampai lebih dari satu hari. Pada
indikator kedua suhu penyimpanan produk
memperoleh nilai rata-rata 3,65 dengan kriteria
jawaban baik karena produk yang ditawarkan harus
dikonsumsi pada suhu tertentu.

Dimensi estetika (esthetics) indikator pertama
bentuk penyajian produk memiliki nilai rata-rata
3,79 dengan kriteria jawaban baik karena bentuk

penyagjian produk yang ditawarkan sangat menarik.
Pada indikator kedua aroma produk memperoleh
rata-rata 3,72 dengan kriteria jawaban baik karena
aroma dari produk yang dijual sangat menarik
perhatian konsumen dan memiliki aroma yang khas.

Dimens kemampuan pelayanan
(serviceability) indikator pertama keramahan
pegawai memiliki nilai rata-rata 3,63 dengan kriteria
jawaban baik karena pegawai bersikap ramah kepada
konsumen. Pada indikator kedua yaitu tentang
kecepatan penyajian memperoleh nilai rata-rata 3,74
dengan kriteria jawaban baik karena pegawai cepat
dalam menygjikan produk yang dipesan oleh
konsumen.

Dimens  kualitas yang dipersepsikan
(perceived quality) indikator persepsi produk sama
dengan citra merek memiliki nilai rata-rata 3,50
dengan kriteria jawaban baik karena sesuai dengan
citra merek yang baik menurut persepsi konsumen
produk yang disgjikan juga baik untuk dikonsumsi.
Pada indikator kedua yaitu tentang menyediakan
produk pengganti memperoleh nilai rata-rata 3,51
dengan kriteria jawaban baik karena perusahaan
memberikan produk pengganti ketika terjadi
kesalahan.

Secara keseluruhan, hasil dari  kuesioner
kualitas produk dinilai dengan rata-rata 3,60 yang
berkriteria baik. Nilai tertinggi dapat dilihat pada
indikator  bentuk penygjian produk dengan
memperoleh nilai 3,79 dengan kriteria jawaban baik.
Sedangkan nilai terendah pada indikator penyajian
produk selalu dalam keadaan bersih memperoleh
nilai 3,43 yang berkriteria cukup baik.

3) Gambaran Keputusan Pembelian Pada PT.
Fastfood Indonesa Tbk. (KFC) Cabang
Pematangsiantar.

Dari hasil analisa, dimensi pengenalan
masalah indikator kebutuhan primer memiliki nilai
ratarata 3,65 dengan kriteria setuju karena KFC
mengetahui  kebutuhan para konsumen. Pada
indikator kedua kebutuhan sekunder memperoleh
nilai ratarata 3,39 dengan kriteria jawaban cukup
setuju karena menu yang ditawarkan kurang memicu
selera makan konsumen.

Dimensi pencarian informasi pada indikator
pengalaman langsung memperoleh nilai rata-rata
3,75 dengan kriteria jawaban setuju, karena
konsumen mencari informasi tentang restoran cepat
sgji atas kemauannya sendiri. Pada indikator kedua
pengalaman keluarga memperoleh nilai rata-rata 3,52
dengan kriteria jawaban setuju karena penawaran
yang diberikan oleh keluarga konsumen.

Dimens evaluas alternatif pada indikator
pilihan lain memperoleh nilai rata-rata 3,53 dengan
kriteria  jawaban  setuju, karena konsumen
mengevaluas restoran cepat sgji kemudian melihat
pilihan lain. Pada indikator kedua tentang mencari
yang lain memperoleh nilai rata-rata 3,48 dengan
kriteria  jawaban  setuju karena  konsumen
mengevaluass KFC yang sesuai dengan keinginan
dan tidak mencari yang lain.
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Dimensi keputusan pembelian pada indikator
keyakinan konsumen memiliki nilai rata-rata 3,91
dengan kriteria jawaban setuju, karena konsumen
memutuskan membeli produk yang ditawarkan
karena merasa yakin dan tidak merasa ragu. Pada
indikator kepercayaan memperoleh nilai rata-rata
3,79 dengan kriteria jawaban setuju, karena
konsumen merasa percaya kemudian memutuskan
untuk membeli.

Dimensi perilaku setelah pembelian pada
indikator kepuasan konsumen memiliki nilai rata-
rata 3,90 dengan kriteria jawaban setuju, karena
konsumen merasa puas membeli produk yang
ditawarkan. Pada indikator kedua yaitu tentang
rekomendasi memperoleh nilai rata-rata 3,57 dengan
kriteria  jawaban  setuju, karena  konsumen
merekomendasikan teman untuk membeli produk
KFC.

Secara keseluruhan keputusan pembelian
dengan dimensi pengenalan masalah, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku setelah pembelian dinilai rata-rata 3,65
dengan kriteria setuju. Nila tertinggi terdapat pada
indikator kebutuhan primer dengan nilai 3,91 dengan
kriteria setuju. Sedangkan nilai terendah terdapat
pada indikator kebutuhan sekunder dengan nilai rata-
rata 3,39 dengan kriteria jawaban cukup setuju.

b. Deskriptif Kuantitatif
1) Regres Linear Berganda

Analisa regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y), X adalah citra merek (brand
image), kualitas produk dan Y adalah keputusan
pembelian.

Analisis dijalankan dengan melakukan
tabulasi jawaban responden pada kuesioner yang
telah dijalankan. Maka dilakukan perhitungan
menggunakan program aplikas SPSS  untuk
memperoleh nilai a dan b dengan notasi sebagai
berikut: ¥ = a + b, X, + b, X,

Tabel 2
Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficierts Standardized Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constan:) 2,990 4315
X1 134 062 205
X2 A67 067 638

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: data primer hasil pengolahan data SPSS
Vers 17

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel
2 diperoleh model persamaan Y= 2,990+ 0,134X,+
0,467X,, diartikan terdapat pengaruh positif antara
variabel citra merek (brand image) (X,) dan kualitas
produk (X,) terhadap variabel keputusan pembelian
(Y) pada PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC)
Cabang Pematangsiantar.

2) Koefisen Korelasi dan K oefisien Deter minasi
Andisa distribus  frekuens  jawaban
responden menurut skor dari variabel X1 (citra

merek) X2 (kualitas produk) dan Y (keputusan
pembelian) dimaksud sebagaimana telah dilakukan,
hanyalah bermanfaat untuk memberikan informasi
pendahuluani mengenai pola distribusi jawaban
responden menurut skor. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan korelasi berupa dergjat atau kedalaman
hubungan fungsional yang menjelaskan hubungan
antar perubah, dinyatakan dengan yang dinamakan
koefisien korelasi yang sering disimbolkan dengan r,
nilai r dapat dihitung menggunakan SPSS Vers 17.
Hasil koefisien korelas dan koefisien determinas
dapat dilihat padatabel dibawah ini:
Tabel 3
Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary®

Madel R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 1352 540 323 3.05935

a. Predictors: (Constant), (Citra Merek) (Kualitas
Produk)

b. Dependent Variable: (Keputusan Pembelian)
Sumber: data primer hasil pengolahan kuesioner
menggunakan SPSSVers 17.

Dari koefisien korelasi pada tabel di atas dapat
diperoleh nilai r = 0,735, yang artinya terdapat
hubungan yang kuat dan positif antara citra merek
(brand image), kualitas produk dan keputusan
pembelian pada PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC)
Cabang Pematangsiantar. Kemudian diperoleh nilai
koefisen determinas R Square = 0,540, artinya
tinggi rendahnya keputusan pembelian (Y) pada PT.
Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Cabang
Pematangsiantar sebesar 54% dapat dijelaskan oleh
citra merek (brand image) (X1) dan kualitas produk
(X2), sedangkan sisanya 46% dipengaruhi oleh
faktor lain yaitu pelayanan, harga, promosi dan lain-
lain.

3) Uji Hipotesis
a) Uji Simultan (Uji F)

Dari hasil perhitungan koefisien korelas
diketahui bahwa Citra Merek (Brand Image) dan
Keputusan Pembelian sangat berhubungan, untuk
menguji kebenarannya maka dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan program aplikasi
SPSSVers 17.

Dari hasil pengujian t,; sebesar 5,41
sedangkan ty4, pada tingkat kepercayaan 95% adalah
sebesar 2,052. Oleh karena ty,; > ti4,, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya budaya organisas
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
PT. Taspen (Persero) cabang Pematangsiantar.

Tabel 4
Perkiraan Nilai F hitung
ANOVA?

Moda SumofSquares| Df | Mem Square F Sig.
Begression 603,703 2 £ B | 1
Besidual 514779 53 936
Totd 1113483 37

a. Predictors: (Constant): Citra Merek (Brand Image)

dan Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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b) Uji Parsial (Uji t)

Dari hasil perhitungan koefisien korelas
diketahui bahwa Citra Merek (Brand Image),
Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian sangat
berhubungan untuk menguji kebenarannya maka
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan
program aplikasi SPSSVers 17.

Tabel 5
Perki raan Nl l&i thitung
Coefficients®
MMuodel it Sig.
(Constent) 693 401
1 Citra Merek (Brand frage) 2,171 034
Kualitas Produk 4,989 000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: data primer hasil pengolahan kuesioner
menggunakan SPSSVers 17.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai thiwng
pada varibel X, sebesar 2,171 dengan df = n-k-1 (58-
2-1=55) sebesar 1,29713, atau dengan taraf
signifikan 0,034 < a 0,05, maka H ditolak, artinya
citra merek (brand image) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada PT.
Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Cabang
Pematangsiantar. Variabel X, sebesar 6,989
sedangkan tipg dengan df = n-k-1, (58-2-1= 55)
sebesar 1,29713, atau dengan taraf signifikansi 0,000
< o 0,05, maka Hy ditolak, artinya kualitas produk
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
keputusan pembelian pada PT. Fast Food Indonesia
Thk (KFC) Cabang Pematangsiantar secaraparsial.

2. Evaluas

a. CitraMerk (Brand Image) pada PT. Fast Food
Indonesia Thk. (KFC) Pematangsiantar

Hasil pengujian secara umum terhadap
variabel citra merek (brand image) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Pada dasarnya setiap perusahaan
memiliki citra dan reputas yang berbeda. Citra
merek yang nantinya akan menarik minat konsumen
untuk  membeli produk yang ditawarkan oleh
perusahaan. Citra merek dapat terbentuk jika
perusahaan mampu memperhatikan dimensi-dimensi
yang berkaitan dengan citra merek seperti keutamaan
merek, kinerja merek, pencitraan merek, penilaian
merek, perasaan merek, dan resonansi merek. Dan
ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata yang didapat
dari pendapat responden sebesar 3,59 dengan kriteria
jawaban setuju.

Namun dari nilai rata-rata 3,59 ada beberapa
nilai yang mash dibawah rata-rata dari indikator-
indikator lain, yang pertama indikator komunikasi
terhadap pelanggan pada pernyataan PT. Fast Food
Indonesia Thk (KFC) Cab. Pematangsiantar dan
konsumen sering melakukan komunikasi tentang
produk terbaru KFC memperoleh nilai 3,34. Untuk
mengatasi hal ini sebaiknya para karyawan harus
lebih meningkatkan pelayanan dan bersikap lebih
aktif dalam mengenalkan produk terbaru KFC.

Untuk indikator ingatan konsumen pada
pernyataan anda  mengingat KFC  Cab.
Pematangsiantar sebagai restoran cepat sgji yang

berkualitas memperoleh nilai  3,55. Ha ini
dikarenakan  masyarakat belum  sepenuhnya
mendapat kualitas terbaik dari KFC, dan cara
mengatass nya KFC harus lebih meningkatkan
kualitas yang baik agar masyarakat memikirkan KFC
sebagal makanan cepat sgji yang berkuaitas.
Pernyataan KFC adalah restoran cepat sgji yang
berkualitas dibandingkan restoran cepat sgji yang
lain memperoleh nilai 3,55. Walaupun KFC telah
melakukan yang terbaik dalam meningkatkan
kualitas namun nilai yang diperoleh masih jauh dari
rata-rata  keseluruhan  indikator, dan cara
mengatasinya yaitu PT. Fast Food Indonesia Thk
(KFC) harus memberikan apresiasi yang lebih agar
kualitas yang diberikan menjadi maksimal.

Untuk indikator citra masyarakat pada
pernyataan KFC baik dilingkungan masyarakat
memperoleh nilai 3,45. Cara mengatasinya adalah
ikut berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat seperti
menjaga lingkungan sekitar dengan tidak membuang
limbah atau sampah sembarangan. Dan ikut serta
dalam kegiatan masyarakat setempat seperti gotong
royong dan lain sebagainya. Pada pernyataan KFC
memberikan respon yang bak atas kepercayaan
konsumen memperoleh nilai 3,55. Dan cara
mengatasi nya yaitu KFC harus lebih baik dalam
memberikan respon terhadap konsumen yang sudah
percaya membeli dan mengkonsumsi produk-produk
yang ditawarkan KFC.

Dari evaluas diatas dapat diambil kesimpulan
jika semua hal-hal diatas sudah dinyatakan dengan
baik, dengan memperbaiki kekurangan dari
perusahaan maka konsumen tidak akan ragu dengan
kualitas produk yang ditawarkan, yang sesuai dengan
citra merek (brand image) yang positif, sehingga
dapat terus meningkatkan penjualan produk-produk
KFC sehingga KFC dapat terus berkembang menjadi
restoran cepat saji yang unggul.

b. Kualitas Produk pada PT. Fast Food
Indonesia Thk. (KFC) Pematangsiantar

Hasil pengujian secara umum terhadap
variabel kualitas produk mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kualitas produk dapat diciptakan dan dipertahankan
jika perusshaan mampu memperhatikan dimensi-
dimensi yang berkaitan dengan kualitas produk
seperti performa,  keistimewaan,  kehandalan,
kesesuaian dengan spesifikasi, daya tahan, estetika,
kemampuan pelayanan, kualitas yang dipersepsikan.
Dan ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata yang
didapat dari pendapat responden sebesar 3,60 dengan
kriteriajawaban setuju.

Namun dari nilai rata-rata 3,60 mash ada
beberapa indikator yang memiliki nilai dibawah total
nilai ratarata, yang pertama indikator penyajian
produk dalam keadaan bersih pada pernyataan
penyajiaan produk KFC selalu dalam keadaan bersih
memperoleh nilai rata-rata 3,43, karena KFC tidak
sepenuhnya menjaga kebersihan produk-produk yang
ditawarkan. Cara mengatasinya yaitu memeriksa
kembali kebersihan produk yang akan disgjikan
kepada konsumen. Pernyataan produk-produk KFC
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sudah terjamin kehalalannya memperoleh nilai rata-
rata 3,47, karena konsumen masih meragukan
kehalalan produk yang ditawarkan, padahal saat ini
KFC telah memiliki sertifikat hala MUl yang
dipgjang di dinding restoran. Hal ini dilakukan untuk
membuktikan kehalalan KFC.

Untuk indikator masa taruh produk dengan
pernyataan produk KFC tahan lebih dari satu hari
memperoleh nilai rata-rata 3,47, karena produk tidak
tahan lebih dari satu hari, dengan tempo beberapa
jam produk dapat berubah rasa dan kegurihan nya
sehingga konsumen tidak bisa menyimpan produk
lebih lama. Dan cara mengatasinya yaitu terus
mengembangkan produk agar tahan lebih dari satu
hari. Pernyataan KFC memberikan bonus terhadap
produk tertentu memperoleh nila rata-rata 3.4,
karena kurang memberikan perhatian terhadap
konsumen dengan memberikan bonus terhadap
produk-produk tertentu. Cara mengatasinya mulai
menjalin hubungan yang baik dengan konsumen
dengan memberikan bonus-bonus yang menarik
kepada konsumen terhadap pembelian produk-
produk tertentu.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan jika
perusshaan memperbaiki  kekurangan-kekurangan
seperti yang dijelaskan pada indikator diatas maka
hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
produk yang ditawarkan sehingga dapat
meningkatkan penjualan produk.

¢. Keputusan Pembelian pada PT. Fast Food
Indonesia Thk. (KFC) Pematangsiantar

Hasil pengujian secara umum terhadap
variabel keputusan pembelian dipengaruhi oleh citra
merek (brand image) dan kualitas produk yang
memiliki dampak positif dan signifikan. Keputusan
pembelian dapat terjadi jika perusahaan mampu
memperhatikan dimensi-dimensi yang berkaitan
dengan keputusan pembelian seperti pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku setelah pembelian.
Dan ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata yang
didapat dari pendapat responden sebesar 3,65 dengan
kriteria jawaban setuju.

Namun dari nilai rata-rata 3,65 mash ada
beberapa indikator yang berada dibawah total nilai
rata-rata, yang pertama indikator kebutuhan sekunder
dengan pernyataan membeli produk karena menu
yang ditawarkan memicu selera makan memperoleh
nilai ratarata 3,39, karena konsumen kurang tertarik
dengan menu vyang ditawarkan. Dan cara
mengatasinya menciptakan menu-menu yang lebih
menarik minat konsumen. Pernyataan mengevaluasi
dan tidak sesuai kemudian mencari yang lain
memperoleh nilai rata-rata 3,48, karena meski tidak
sesuai konsumen tetap memutuskan untuk membeli.
Dan cara mengatasinya mencari informasi mengenai
apayang sesuai dengan keinginan konsumen.

Untuk indikator pengalaman keluarga dengan
pernyataan mencari informasi mengenai KFC atas
penawaran keluarga memperoleh nilai rata-rata 3,52,
karena konsumen mencari informasi atas dasar
keinginan sendiri bukan penawaran atau pengalaman

keluarga. Pada pernyataan akan merekomendasikan
kepada teman karena cara tanggap mengatas
keluhan yang terjadi memperoleh nilai rata-rata 3,57,
karena karyawan masih kurang tanggap menghadap
keluhan konsumen. Dan cara mengatasinya setiap
karyawan harus mampu menghadapi dan cepat
tanggap dalam menyelesaikan masalah atau keluhan
konsumen.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa masih ada beberapa indikator yang rendah,
dan perusshaan atau KFC perlu memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada agar perusahaan
dapat terus berkembang ditandai  dengan
meningkatnya keputusan pembelian yang dilakukan
konsumen terhadap produk-produk yang ditawarkan.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Hasll analisis deskriptif kualitatif citra merek
(brand image) pada PT. Fast Food Indonesia Thk
(KFC) Cabang Pematangsiantar berada pada nilai
3,59 yang berkriteria setuju. Indikator nilai
tertinggi pada indikator memikirkan KFC ketika
akan membeli makanan cepat sgji yang bernilai
ratarata 3,91. Selanjutnya, masih terdapat
kelemahan pada indikator KFC sering melakukan
komunikasi tentang produk terbaru pada nilai
ratarrata 3,34 yang berkriteria cukup baik.

b. Hasil analisis deskriptif kualitatif tentang kualitas
produk pada PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC)
Cabang Pematangsiantar memperoleh nilai rata-
rata 3,60 yang berkriteria baik. Indikator nilai
tertinggi pada indikator komposisi produk sudah
aman untuk dikonsumsi yang bernilai rata-rata
3,91. Sdanjutnya, masih terdapat kelemahan
pada indikator aroma dari produk yang dijual
menarik perhatian memperoleh nilai rata-rata
3,34 yang berkriteria jawaban cukup baik.

c. Hasil analisis deskriptif kualitatif keputusan
pembelian pada PT. Fast Food Indonesia Thk
(KFC) Cabang Pematangsiantar berada pada nilai
ratarrata 3,65 yang berkriteria setuju. Nilai rata-
rata tertinggi berada pada indikator percaya pada
produk KFC dengan nilai ratarata 3,91 yang
berkriteria baik. Selanjutnya untuk kelemahan
pada indikator menu yang ditawarkan memicu
selera makan memperoleh nilai rata-rata 3,39
yang berkriteria cukup setuju.

d. Hasil analisis regresi yang diperoleh persamaan
Y= 2,990+ 0,134X,+ 0,467X,, artinya terdapat
pengaruh positif antara variabel citra merek
(brand image) (X,) dan kualitas produk (X,)
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) pada
PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar. Dimana semakin baik citra
merek (brand image) yang diciptakan dan
kualitas produk yang diberikan semakin tinggi
keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen.

e. Hasl andisis korelasi yang diperoleh yaitu r =
0,735 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang kuat dan positif antara citra merek (brand
image), kualitas produk dan keputusan pembelian

Jurnal SULTANIST

ISSN :2338-4328 Vol. 3, No. 2, DESEMBER 2015 7



pada PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar. Kemudian diperoleh nilai
koefisien determinasi R Square = 0,540, artinya
tinggi rendahnya keputusan pembelian (Y) pada
PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar sebesar 54% dapat dijelaskan
oleh citra merek (brand image) (X1) dan kualitas
produk (X2), sedangkan sisanya 46% dipengaruhi
oleh faktor lain yaitu pelayanan, harga, promosi
danlain - lain.

f. Hasll hipotesis dengan uji simultan diperoleh
nilai  Friung Sebesar 32,250 sedangkan  Fiape
dengan (0,05 ; 2 vs 55) sebesar 3,16, dengan taraf
signifikansi 0,000 < a 0,05 maka H, ditolak,
artinya citra merek (brand image) dan kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada PT. Fast
Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar secara simultan.

g. Hasil hipotesis dengan uji parsial diperoleh nilai
thitung Pada varibel X, (citra merek) sebesar 2,171
sedangkan ty,y dengan df = n-k-1 (58-2-1=55)
sebesar 1,29713, dengan taraf signifikan 0,034 <
a 0,05, maka Hg ditolak, artinya citra merek
(brand image) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada PT. Fast
Food Indonesia Tbk (KFC) Cabang
Pematangsiantar. Variabel X, (kualitas produk)
thitung SEDESAr 6,989 sedangkan t4y dengan df = n-
k-1, (58-2-1= 55) sebesar 1,29713, dengan taraf
signifikansi 0,000 < o 0,05, maka HO ditolak,
artinya kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pada
PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) Cabang
Pematangsiantar secara parsial.

2. Saran

a Agar PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC)
Cabang Pematangsiantar dapat memperbaiki citra
perusahaan dengan lebih baik lagi maka perlu
dilakukan perbaikan dan pengembangan citra
perusshaan yang unggul melalui jalinan
hubungan yang baik dengan konsumen, para
karyawan harus lebih meningkatkan pelayanan
dan bersikap lebih aktif dalam mengenalkan
produk terbaru KFC. Memberikan respon yang
baik terhadap konsumen yang sudah percaya
membeli dan mengkonsumsi produk-produk yang
ditawarkan KFC. Dan ikut berpartisipas dalam
kegiatan masyarakat seperti menjaga lingkungan
sekitar dengan tidak membuang limbah atau
sampah sembarangan. Hal ini dimaksudkan agar
citra restoran cepat sgji yang berkualitas dapat
diciptakan dan dipertahankan dibandingkan
dengan restoran cepat sgi  lain  sehingga
perusahaan mendapatkan persepsi positif dari
masyarakat.

b. Agar kualitas produk tidak diragukan lagi oleh
konsumen, perusahaan perlu melakukan beberapa
perubahaan yang akan memberi dampak positif
bagi perusahaan yaitu memeriksa kembali

kebersihan produk yang akan disgjikan kepada
konsumen, mengembangkan produk tambahan
seperti menyediakan salad buah dan sayur
organik, mulai menjalin hubungan yang baik
dengan konsumen dengan memberikan bonus-
bonus seperti memberikan mug cantik bagi
konsumen yang membeli produk tertentu, atau
memberikan voucher makan gratis dan lain-lain.
Ha ini dilakukan agar masyarakat khususnya
konsumen tidak meragukan produk-produk yang
ditawarkan oleh PT. Fast Food Indonesia Thk
(KFC) Cabang Pematangsiantar.

c. Agar keputusan pembelian di PT. Fast Food
Indonesia Thk (KFC) Cabang Pematangsiantar
dapat terus ditingkatkan maka perlu dilakukan
perbaikan yang terus dilakukan yaitu dengan
menciptakan menu-menu yang lebih menarik
minat konsumen misalnya menyediakan menu
paket yang lebih murah, mencari informasi
mengenai apa yang sesuai dengan keinginan
konsumen misalnya menyediakan produk ayam
tanpa tulang dengan crispi yang lebih banyak,
dan setiap karyawan harus mampu menghadapi
dan cepat tanggap dalam menyelesaikan masalah
atau keluhan konsumen. Hal ini dilakukan agar
semakin meningkatnya minat masyarakat untuk
memutuskan membeli produk KFC serta
masyarakat merekomendasikan KFC kepada
teman-temannya, sehingga kedepannya PT. Fast
Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar dapat lebih berkembang dan
kualitas produk sesuai dengan harapan
masyarakat.

d. Sehubungan dengan keterbatasan-keterbatasan
yang ada pada penulis, penelitian ini masih
terdapat kelemahan-kelemahan dan belum dapat
mengungkap seluruh  variabel yang dapat
mempengaruhi  citra merek (brand image),
kualitas produk dan keputusan pembelian pada
PT. Fast Food Indonesia Thk (KFC) Cabang
Pematangsiantar.
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN MELALUI RASIO KEUANGAN PADA
PT. GUDANG GARAM, Tbk YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh:
Cindy Eveline Sitanggang
S1 Mangjemen
Darwin Lie, Parman Tarigan, Ady Inrawan

Abstraks

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada PT. Gudang
Garam, Tbk bila diukur dengan rasio keuangan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2014. 2) Untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja keuangan PT. Gudang Garam, Tbk
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2014.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Objek penelitian yang
diteliti adalah PT. Gudang Garam, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website http://www.idx.co.id. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. Pada penelitian ini penulis
menggunakan alat analisis antara lain: current ratio, quick ratio, total debt to total asset ratio, total debt to equity
ratio, inventory turnover, fixed asset turnover, asset turnover, net profit margin, return on asset dan return on
equity.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Gudang Garam, Thk dari
tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 yang diukur melalui rasio profitabilitas cenderung mengalami penurunan.
Penurunan kinerja keuangan disebabkan oleh rasio aktivitas dan rasio solvabilitas (leverage).

Hasil penelitian menyarankan sebaiknya PT. Gudang Garam, Thk tetap melakukan analisis laporan
keuangan secara keseluruhan dan rutin, dan juga meningkatkan aktiva lancarnya serta menekan persentase
kenaikan hutang perusahaan.

Kata kunci: Analisis Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan.

Abstract

Cindy Eveline Stanggang, Analysis of Financial Performance is measured by Financial Ratios at PT.
Gudang Garam, Tbk Listed on the Indonesia Sock Exchange. Consulted by Mr. Dr. Darwin Lie, SE, MM, as the
Chairman Consultant, Mr. P. Tarigan, SE, MM, as the First Consultant, and Mr. Ady Inrawan, SE, MM, as the
Second Consultant.

The purpose of this research are: 1) To investigate and analyze financial performance at PT. Gudang
Garam, Tbk listed on the Indonesia Sock Exchange is measured by financial ratios from 2009 until 2014. 2) To
determine the factors that caused the decline in financial performance at PT. Gudang Garam, Tbk from 2009
until 2014.

This research was done by using qualitative data and quantitative data. Object of this research is PT.
Gudang Garam, Tbk listed on the Indonesia Sock Exchange. Source of research data is secondary data obtained
from website http://mww.idx.co.id. The method of data collection is done by using the method of documentation.
In this research, the author using analytical tools such as: current ratio, quick ratio, total debt to total asset
ratio, total debt to equity ratio, inventory turnover, fixed asset turnover, asset turnover, net profit margin, return
on asset dan return on equity.

Based on the result, it can be concluded that the company’s overall financial performance at PT. Gudang
Garam, Tbk from 2009 until 2014 is measured by profitability ratio tend to decrease. Decline in financial
performance due to the activity ratio and solvency ratio (leverage).

The result of this research suggest that PT. Gudang Garam, Thk should continue the overall financial
ratio analysis and should increase current assets and reduce the company’s debts.

Keywords: Financial Ratio Analysis, Financial Performance.

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang M asalah

Pada umumnya setiap perusahaan memiliki
tujuan yang sama dalam hal mendapatkan laba
perusahaan, mengalami pertumbuhan dan juga demi
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
Untuk mencapai tujuan tersebut, semua pihak dan
bagian perusahaan diharapkan mampu bekerja sama
dengan balk dan memahami tugas serta

tanggungjawab masing-masing. Laporan keuangan
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan merupakan
salah satu sumber informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan dan juga perubahan
posis keuangan yang sangat berguna bagi sejumlah
pemakai laporan keuangan dalam pengambilan
keputusan. Agar dapat mengetahui kondisi kesehatan
perusahaan serta prestasi yang telah dicapai maka
perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan.
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Alat ukur yang biasanya digunakan adalah rasio
keuangan.

Melalui analisis rasio keuangan, maka dapat
dilinat baik ataupun buruknya kondisi keuangan
perusshaan dan juga untuk mengetahui tingkat
profitabilitas suatu perusahaan. Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.
Apabilatingkat profitabilitas perusahaan tinggi maka
daya saing perusshaan juga akan semakin
meningkat. Profitabilitas yang tinggi juga membuka
peluang perusahaan untuk berekspansi sehingga
membuka kesempatan investas yang baru. Rasio
profitabilitas itu sendiri terbagi atas Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) dan Net Profit
Margin (NPM).

Berikut ini adalah gambaran Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) dan Net Profit
Margin (NPM) pada PT. Gudang Garam, Thk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009 -
2014.

Tabel 1
Gambaran Net Profit Margin (NPM), Return on
Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) PT.
Gudang Garam, Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2009 — 2014

Tahun

Mariabel 2008 2010 2011 2012 2013 20:4

Nzt Prafit Aarging
(NP
Hefurr: L Asset
(AN
Raturm On Zquity
ROE)

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa Net Profit
Margin (NPM), Return On Asset (ROA) dan Return
On Equity (ROE) dari tahun 2009 sampai dengan
tahun 2014 cenderung mengalami penurunan.
Penurunan ini disebabkan oleh tidak optimalnya
kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang
dimilikinya dan tidak optimalnya kemampuan
perusshaan  untuk  meningkatkan  persentase
penjualannya. Selain itu, besarnya beban pokok
penjualan, beban usaha, beban pajak dan beban
lainnya yang dimiliki perusahaan menyebabkan
persentase laba bersih menjadi lebih sedikit dari
persentase penjualan, modal dan total aset. Hal
inilah yang menyebabkan Net Profit Margin (NPM),
Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE) cenderung menurun Yyaitu persentase
kenaikan laba bersih dari tahun ke tahun lebih kecil
dibandingkan persentase kenaikan penjualan, total
aset dan modal perusahaan.

10485  11.00% 11.84% | 830% | 7.01% | 828m%

12.69%  13,45% 12.68% [ 9.680% | 863% 5.10%

1B88%  19.5¢% 12,68% 9.80% | 14.90% | 1524%

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana kinerja keuangan PT. Gudang
Garam, Tbk bila diukur dengan rasio keuangan
tahun 2009 - 2014?
b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya penurunan kinerja keuangan PT.
Gudang Garam, Tbk tahun 2009 — 2014?

3. Tujuan Pendlitian
a.  Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
keuangan pada PT. Gudang Garam, Tbk bila

diukur dengan rasio keuangan tahun 2009 -
2014.

b. Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
menyebabkan terjadinya penurunan kinerja
keuangan PT. Gudang Garam, Thk tahun 2009
- 2014.

4. M etode Pendlitian

Adapun yang menjadi objek penelitian adalah
PT. Gudang Garam, Thk yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan memperoleh data-data
perusahaan melalui website: http://www.idx.co.id
dan www.gudanggaramtbk.com.

Adapun desain penelitian yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Sumber data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder ini merupakan data yang
sifatnya mendukung keperluan data primer seperti
buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan
dengan masadah yang diteliti. Data sekunder
diperolen dari website http://www.idx.co.id serta
sumber yang lainnya.

Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis data kualitatif dan data
kuantitatif. Hasil data yang diperoleh dari 1apangan
akan dianalisis secara deskriptif dan komparatif.

B. LANDASAN TEORI

1. Manajemen Keuangan

Menurut  Sutrisno  (2013:3), mangemen
keuangan adalah semua aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana
perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha
untuk menggunakan dan mengalokasikan dana
tersebut secara efisien. Sedangkan menurut Keown,
et. a. (2008:4), manajemen keuangan
berkepentingan dengan bagaimana cara menciptakan
dan menjaga nila ekonomis atau kekayaan.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka penulis
menyimpulkan managjemen keuangan adalah suatu
kegiatan perusahaan yang menyangkut bagaimana
perusahaan memperoleh  dana, bagaimana
perusshaan mengelola dana serta bagaimana
perusahaan mengelola aset untuk memperoleh laba
ataupun profit perusahaan.

Menurut Sutrisno (2013:5), fungs
manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan
utama yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan
yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan dan
keputusan dividen

2. Kinerja Keuangan

Menurut Sawir (2005:1), kinerja keuangan
adalah ukuran mengenai seberapa jauh perusahaan-
perusahaan berada dari batas normal agar perusahaan
dapat dikatakan sehat dan berjalan baik sehingga
dapat memenuhi kewgjibannya dan menghasilkan
keuntungan di masa mendatang. Selanjutnya
menurut  Fahmi  (2011:2), kinerja keuangan
merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sgauh mana suatu perusshaan telah
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melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pel aksanaan keuangan secara baik dan benar.

Berdasarkan keterangan para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
adalah analisis yang dilakukan oleh perusahaan
untuk mengetahui sgauh mana keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan profit atau laba
sehingga perusahaan dapat merencanakan kegiatan
untuk peningkatan prestasinya. Kinerja keuangan
dapat diukur melalui analisis rasio keuangan.
Adapun rasio keuangan yang digunakan adalah rasio
profitabilitas.

3. Laporan Keuangan

Menurut Sutrisno (2013:8), laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan
rugi-laba. Laporan keuangan disusun dengan maksud
untuk menyediakan informasi keuangan suatu
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil
keputusan. Sedangkan menurut Sudana (2011:15),
laporan keuangan terdiri dari dua yaitu laporan laba
rugi (income statement) dan neraca (balance sheet).
Neraca (balance sheet) menggambarkan posis
keuangan perusahaan pada saat atau tanggal tertentu.
Pada neraca tampak posisi aktiva, yang merupakan
hasil keputusan investass yang diambil oleh
manajemen perusahaan dan passiva yang merupakan
sumber-sumber keuangan untuk mendanai investasi
aktivatersebut pada suatu saat tertentu.

Berdasarkan keterangan para ahli di atas
maka dapat dissmpulkan bahwa laporan keuangan
secara garis besar terdiri dari neraca atau laporan
posisi keuangan perusahaan dan laporan laba rugi.
Laporan tersebut menggambarkan bagaimana
kondisi keuangan dari perusahaan yang kemudian
akan menjadi bahan informasi dan juga masukan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

4. Pengaruh AnalisisLaporan Keuangan

Menurut Astuti (2004:29), analisis laporan
keuangan adalah segala sesuatu yang menyangkut
penggunaan informasi akuntansi untuk membuat
keputusan bisnis dan investasi. Sedangkan menurut
Harahap (2006:190), analisis laporan keuangan
adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu dengan yang
lain baik antara data kuantitatif maupun data non
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam
proses menghasilkan keputusan yang tepat.
Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan adalah suatu proses penelitian laporan
keuangan beserta komponennya yang bertujuan

5. Rasio Keuangan

Menurut Horne dan John (2012:163), rasio
keuangan adalah alat yang digunakan untuk
menghubungkan dua buah data keuangan dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya.
Selanjutnya menurut  Astuti  (2004:29), rasio
keuangan adalah penggunaan informasi akuntansi
yang dirancang untuk membantu mengevaluasi
laporan keuangan. Sedangkan menurut Munawir
(2007:37), rasio keuangan adalah suatu metode
analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
Secara umum rasio keuangan dibagi menjadi empat
jenis yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas
(leverage), rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.

C. PEMBAHASAN
1. Analisa
a. RasioLikuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek. Berikut ini
rasio likuiditas pada PT. Gudang Garam, Tbk pada
tahun 2009 - 2014:
1) Current Ratio

Current ratio adalah pengukuran yang
digunakan secara luas untuk mengevaluasi likuiditas
perusahaan dan kemampuan membayar utang jangka
pendek. Current ratio atau yang biasa disebut rasio

lancar dapat dihitung dengan rumus:
Aset Lancar

Rasio Lancar = X 100%

Kewajiban Lancar
Current Ratio PT. Gudang Garam, Tbk dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Current Ratio PT. Gudang Garam, Tbhk Tahun 2009-
2014
(dalam jutaan rupiah)
lahun Aset Lancar Hutang Lancar Current Ratia

g 19 <84 933 7961 779 246, 00%
2010 22.608.293 8.481.033 27C,08%
2011 30.381.734 13534319 224 48%
012 2054021 13802317 21, 02%
M0y 3£ 604 <il 20 094 581 172.21%
4 34 532 400 21 T8Y 134 167,02%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

2) Quick Ratio

Quick ratio menunjukkan kemampuan aktiva
lancar yang paling likuid yang mampu menutupi
utang lancar tanpa mengutamakan persediaan. Quick
ratio atau rasio cepat dapat dihitung dengan rumus:
Aset Lancar-Persediaan y

Rasio Cepat =
Kewajiban Lancar
100%
Quick Ratio PT. Gudang Garam, Tbk dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini:

S i ) Tabel 3
untuk mengevaluasi hasil-hasil yang telah diperoleh . .
di masalalu dan juga memprediksi kondisi keuangan Quick Ratio PT. Gudanzgo(lsjram, Tbk Tahun 2009-
di masa yang akan datang. (dalam jutaan rupiah)
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ki Aset st .-\:Pl T.a_m'nr‘— Hutang
Lanear Per Tancar
2008 | 10.384. 533 [ 16.853.310 2.731.223 3.961.279
2010 | 22.008.203 [ 20.174.168 2.734.125 §.481.033
20 0 3E1 T4 2R 070 00T 2361 737 It 534319
2012 W94 021 [ 26649 070 3304044 13802317
2013 | 34.604.461 [ 30.211.368 1.363.093 20.091.580
A4 B wET 600 [ 44 749 400 ERE v A4 OIRY 144

Sumber: www.idx.co.id, diolah

b. Rasio Solvabilitas

Berikut ini adalah rasio solvabilitas PT.
Gudang Garam, Thk tahun 2009 — 2014.
1) Total Debt To Asset Ratio

Total debt to asset ratio (DAR) adalah rasio
total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut
rasio hutang, mengukur persentase besarnya dana
yang berasal dari hutang. Rumus untuk mencari total
debt to asset ratio adalah:

) Total Hutang
Total Debt To Asset Ratio= —— - x 100%
Total Aktiva

Total debt to asset ratio pada PT. Gudang Garam,
Tbk dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 4
Total Debt To Asset Ratio PT. Gudang Garam, Thk
Tahun 2009-2014

(dalam jutaan rupiah)
Tahun | Total Hutang Total Aset Tvial Debt To Asset Rutiv
2008 2845 424 27.230.965 32.42%
2010 5.421.403 30.741.679 30,65%
2011 14.537.777 39.088.703 37.19%
NN 14 004 812 A1 509 425 15,0
M 21154 980 RINFIVPAY! 42 (154%
2014 24 001 B8O 58.210.600 42,031%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

2) Total Debt To Equity Ratio
Rumusnya adal ah:
Total Hutang

Modal

Total Debt To Equity Ratio= x 100%

Tahun Tenjualan Persediaan Inventory Tummer
2009 32.973 080 16.853.31¢C 1.96 kali
i 47 A4 QU M1 16k 1.8/ Il
2011 11.881.352 28.020.017 1,19 tmli
2012 42.028.696 26.649.777 1,84 tali
2013 55.436.934 30.241.3d8 1.83 tali
2012 65.185.830 14.730.327 1,38 Lali

Sumber; Www.idx.co.id, diolah

2) Fixed Asset Turnover
Rumus untuk menghitung perputaran aktiva
tetap adalah:

) Penjualan )
Perputaran Aktiva Tetap = - x1kali
Total Aktiva Tetap

Fixed asset turnover pada PT. Gudang Garam, Thk
dapat dilihat padatabel 7 berikut ini:
Tabel 7
Fixed Asset Turnover PT. Gudang Garam, Thk
Tahun 2009-2014
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Penjualan Alktiva Tetap Fived Awet Turmoer
2009 32.973.080 7.019.464 4,70 kali
2010 37.661.007 7.4006.632 5,00 cali
20110 41884352 8.180.38° 5,11 kali
2012 40.028.606 10.3390.320 4,72 kali
1 59 416 954 14 738 915 1,75 kali
2014 55 185850 18073372 311 kaly

Sumber: www.idx.co.id, diolah

3) Total Asset Turnover
Perputaran total aset dapat dihitung melalui
rumus:

Penjualan )
Perputaran Total Aset = x1kali
Perputarzn Total Aset

Total asset turnover pada PT. Gudang Garam, Tbk
dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:
Tabel 8
Total Asset Turnover PT. Gudang Garam, Tbk
Tahun 2009-2014

Total debt to equity ratio pada PT Qu@ang Garam, (dalam jutaan rupiah)
Thbk dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: Tahun Penjualan Total Aset Tatal Asset Turnover
Tabel 5 2000 32.073.080 27.230.065 121 1-:a.‘=?'
Total Debt To Equity Ratio PT. Gudang Garam, Tbk Y T YR Lo
Tahun 2009-2014 2012 10.028 606 11500325 1,18 kaki
: (celam uteen rupiah) s poen e
3 .T G.IED x_l T E Rﬂf!ﬂ LUl D, J.. a i 2 .._.; A 1L kdln
I;uhnugn Tusl.aszgg;:n 1322?23? == isjszfﬂm Sumber: www.idx.co.id, diolah
2010 9.4_21.403 21.{%?.162 -E-l_.—lﬁ."fn
g amm | o d. ResoProfitabiitas
2013 | 21353080 20.416.271 72,59% Berikut ini adalah rasio profitabilitas pada PT.
2012 14.991 880 _33.208.120 15,21% Gudang Garam, Tbk tahun 2009-2014:
Sumber: www.idx.co.id, diolah Tabel 9
] o Rasio Profitabilitas PT. Gudang Garam, Tbk Tahun
c. Rasio Aktivitas 2009-2014
Berikut ini adalah rasio aktivitas pada PT. No Uraian Tahun Hasil Analisis
Gudang Garam, Thk tahun 2009 — 2014: it — ——
1) Inventory Turnover 2010 11,00%
Rumus untuk menghitung perputaran a Net Prafis MarginQNPM) - T
persediaan adalah: 2013 781%
Penjualan ) gé; 184258;?:
Inventory Turnover = —— . x 1 kdli o o
Persediaan = =
Inventory turnover pada PT. Gudang Garam, Tbk SeRsturmins el (HO0) 2012 550%
dapat dilihat padatabel 6 berikut ini: 2013 Bi05%
Tabel 6 ;4‘009
Inventory Turnover PT. Gudang Garam, Tbk Tahun i
2009_2014 o. Redurm On Equily (FLOE) ;gil
(dalam jutaan rupiah) . s
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Sumber: www.idx.co.id, diolah

1) Net Profit Margin (NPM)

Merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk  menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang
dicapai. Rumus untuk mencari marjin laba bersih
adalah:

Labz bersih setelah pajak
Marjin laba bersih= pe

Penjualan
Net profit margin pada PT. Gudang Garam, Tbk
dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini:

x100%

Tabel 10
Net Profit Margin PT. Gudang Garam, Thk Tahun
2009-2014
(dalam iutaan rupiah)

Tahun Qt:eli:hhll?:;s:]k Penjualan Net Profie Muoryin
20032 3.455.703 32.073.0%80 10.48%
2012 A, 116283 37.601.007 11,000
2011 1.058. 103 A11.881.352 11, 81%
AN 4 06 11 L0 (1K 6%6 8,40
2013 4.383.032 35436054 7.91%

2014 5.395.203 65.185.850 £.28%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

2) Return On Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) menggambarkan
perputaran aktiva. Semakin besar rasio ini semakin
baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat
berputar dan meraih laba. Rumus untuk mencari
Return On Asset adalah: . .

Return on Asset (ROA):Laha bersih setelah pajak v 10096
Total aset

Return on Asset (ROA) pada PT. Gudang Garam,

Tbk dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:

Tabd 11
Return On Asset PT. Gudang Garam, Thk Tahun
2009-2014
] (dalam jutaan rupiah)

Laba bersik : =
Talun Setelah Pajalc Total Aset Return On Asset
2009 3455702 27.230.963 12,63%
2010 4.146.282 30741679 13.49%
2011 4.958.102 32.088.703 12 638%
2012 1.068.711 11.500.325 £.80%
2013 4383032 50.770.251 8 63%
2014 5395 293 58220610 L2

Sufnber: www.idx.co.id, diolah

3) Return On Equity (ROE)

Rasio ini  menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan
berapa persen laba bila diukur dari modal pemilik.
Semakin besar rasio ini semakin bagus. Rumus untuk
mencari ROE adalah: : N
Return on Equity (ROE)= L ersh setelah pak x 100%

Modal sendiri
Return on Equity (ROE) pada PT. Gudang Garam,
Tbk dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 12
Return On Equity PT. Gudang Garam, Tbhk Tahun
2009-2014
(dalam jutaan rupiah)

Lahun g]::’:::hh;:‘;:k Modal Return On Equity
2009 3.455.702 18.301.537 18,88%
2000 4.146.282 21.197.162 19.55%
211 1.958. 102 21550928 20,20
2012 4.068.711 26.605.713 15.29%
2013 4.383.932 20.416.271 14.90%
4 5385 793 33 2728 720 16.24%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

2. Evaluas
Kinerja keuangan dapat diukur

menggunakan rasio keuangan untuk mengetahui
kondis keuangan perusahaan. Kinerja keuangan
pada PT. Gudang Garam, Tbk diukur melaui rasio
keuangan yaitu:
a. RasioLikuiditas
1) RasioLancar

Menurut Munawir (2002:278), menyatakan
bahwa tingkat likuiditas current ratio sesuai dengan
pedoman untuk perusahaan yang dianggap baik
adalah nilai tersebut memiliki arti bahwa current
ratio perusahaan 2:1 atau 200%, di mana dengan
current ratio sebesar 2,00 maka setiap Rp1,00 utang
lancar dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar
Rp2,00. Berikut ini adalah tabel rata-rata current
ratio pada PT. Gudang Garam, Thk:

Tabel 13
Rata-rata Current Ratio PT. Gudang Garam, Thk
Tahun 2009-2014

. (dalam jutaan rupiah)

Tahun | Aset Lancar | Hutang Lancar | Current Ratin | Rafa-rata
2009 19.584.533 7.361.279 245.00%

2010 22.008.203 8.481.013 270,08% |
2011 30.381.754 13.534319 124.48% 21530%
2012 20.9:4 021 13.802317 217.02%

2013 34.604.461 20.004 580 12.20%

2014 38.532.600 13.783.134 162.02%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Berdasarkan nilai raterata current ratio,
dapat dilihat bahwa 2 tahun terakhir dimulai dari
tahun 2013 sampai tahun 2014, current ratio berada
d bawah ratarata Sedangkan tahun-tahun
sebelumnya berada di atas ratarata.  Secara
keseluruhan current ratio cenderung menurun dari
tahun ke tahun dikarenakan pertumbuhan hutang
lancar yang besar. Hal ini dapat terjadi karena
perusahaan kurang efisien dalam mengelola aset
lancar yang dimilikinya.

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Melalui rasio ini dapat diketahui kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka
pendeknya tanpa memperhitungkan persediaan.
Menurut Syamsuddin (2013:45), dinyatakan quick
ratio sebesar 1,0 atau 100% pada umumnya sudah
dianggap baik. Dan dapat diartikan bahwa setiap Rp
1,00 hutang lancar dapat dibiayai dengan Rpl1,00
aktivalancar.

Tabel 14
Rata-rata Quick Ratio
PT. Gudang Garam, Tbk Tahun 2009-2014(dalam

jutaan rupiah
Aset 5 Asct Lancar Hutang Quick | Hata
Tah Persealiana 5
e Lancar T Fersediaan Lancar Ratie rata
09 | 1€ 584 533 [ 16 857 310 RIS 7001 276 [ 54.31%
2010 | 22.908.203 | 20.174.168 2.734.125 $.481.033 [ 53.23%

2011 | SU 3815 | 2020017 2361./44 133544419 | 12.15% | 24,27%
2012 | 26.354.021 | 26.648.777 3304244 13.802.317 [ 23.94%
3| 54 a4 461 | 30 221 308 4363 (53 20082 380 | 21 714
2014 | 385332000 | 34.730.327 3793273 23783134 | 13,95%
Sumber: www.idx.co.id, diolah

Berdasarkan nilai rata-rata quick ratio, dapat

dilihat bahwa quick ratio dari tahun 2011 sampai
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tahun 2014 berada di bawah nilai rata-rata. Secara
keseluruhan quick ratio berada di bawah rata-rata
dan cenderung menurun disebabkan jumlah
persediaan yang besar (di atas 80%) dari aset lancar.
Sehingga jumlah aktiva lancar yang likuid menjadi
sedikit. Untuk meningkatkan tingkat likuiditasnya,
maka perusahaan perlu meningkatan aktiva lancar
yang likuid seperti kas dan piutang. Semakin tinggi
quick ratio atau lebih dari 100% maka kinerja
perusahaan semakin baik.

b. Rasio Solvabilitas
1) Total Debt To Asset Ratio

Rasio ini disebut dengan rasio hutang yang
mengukur persentase besarnya dana yang berasal
dari hutang. Semakin rendah rasio ini, maka resiko
perusahaan tidak mampu membayar likuiditasnya
semakin kecil.

Tabel 15
Rata-rata Total Debt To Asset Ratio (DAR) PT.
Gudang Garam, Thk

(dalam jutaan rupiah)
Tahun Total Total Aset (L Debr.l'a Asset Rata-rata
Hutang Ratio
2009 2848424 27.230.963 32.49%
2010 0421403 30.741.679 30,63%
2011 | 143537977 39.088.705 37.19% 36,87%
2012 | 14903612 41.500.323 35.90%
2013 | 21333980 30.770.251 42,06%
2014 | 24991880 58.220.600 4293%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Dilihat dari nilai rata-rata, total debt to asset
ratio (DAR) pada tahun 2009, 2010 dan 2012 berada
di bawah nilai rata-rata. Hal ini berarti semakin kecil
persentase jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai
oleh utang. Secara keseluruhan total debt to asset
ratio (DAR) yang dimiliki perusahaan cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan oleh total hutang
perusahaan yang selalu meningkat setiap tahunnya
dan tidak diimbangi dengan kemampuan perusahaan
untuk mengelola aset yang dimilikinya. Semakin
tinggi rasio ini maka semakin tinggi pula risiko
kebangkrutan yang dimiliki oleh perusahaan dan
semakin besar jumlah moda pinjaman yang
digunakan dalam menghasilkan profit  bagi
perusahaan.

2) Total Debt To Equity Ratio
Berikut ini adalah tabel dan grefik rata-rata
total debt to equity ratio:

Tabel 16
Rata-rata Total Debt To Equity Ratio PT. Gudang
Garam, Tbk
Tahun 2009-2014
(dalam jutaan rupiah)
Tahun| Total Hutang Modal Tntal Ui;_bi;: Equity Rriltz'
2009 8848424 18.301.337 48.35%
2010 0421403 21.197.162 44 45%
2011 14.537.777 24550028 5021% 3950
2012 14003612 26,605,713 56.02%
2013 21.353.080 20416271 72.59%
2014 24.591.880 33228720 7521%

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Dilihat dari nilai rata-rata, total debt to equity
ratio berada di atas rata-rata pada 2 tahun terakhir
yaitu tahun 2013 sampai tahun 2014. Hal ini berarti
semakin besar modal yang digunakan untuk

menjamin utang perusahaan. Total debt to equity
ratio (DER) cenderung mengalami kenaikan.
Kenaikan rasio ini disebabkan oleh kenaikan total
hutang yang terus menerus dari tahun ke tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
semakin menurun dalam memenuhi  kewajibannya
dan semakin besar risko bisnis yang dihadapi
terutama apabila kondisi perekonomian memburuk.

c. Rasio Aktivitas
1) Inventory Turnover

Semakin tinggi persediaan berputar, maka
semakin  efektif perusahaan dalam mengelola
persediaannya.

Tabel 17
Rata- rata Inventory Turnover PT. Gudang Garam,
Tbk Tahun 2009-2014

(dalam jutaan rupiah)
Tahun | T'enjualan Persediaan Inventory Turnover Hata-rata
2009 31973080 16833310 1,95 kah
2010 37.621.997 20.174.158 1,87 kali
3011 | 41.834332 28.020.017 142 kali 1 kali
1012 40018 606 26640777 1,84 kali
2013 55436954 30.241.5358 1.83 kali
W0 65.125.250 34.730.327 1.88 kali

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Dilihat dari nilai rata-rata, inventory turnover
pada tahun 2011 berada di bawah nilai rata-rata. Hal
ini  menunjukkan dana yang tertanam dalam
persediaan berputar lebih sedikit. Dan pada tahun
2009, 2010, 2012, 2013 dan 2014 inventory turnover
berada di atas nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan
dana yang tertanam dalam persediaan berputar lebih
banyak. Inventory turnover cenderung sejgjar atau
rata. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa tidak
optimalnya  kemampuan  perusahaan  dalam
mengelola persediaan. Sehingga perusahaan kurang
efisien dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya.

2) Fixed Asset Turnover
Berikut ini adalah tabel rata-rata dan grafik
fixed asset turnover.

Tabel 18
Rata-rata Fixed Asset Turnover PT. Gudang Garam,
Thk
(dalam jutaan rupiah)
TFived Asset Rata-rata
Tahun| Penjualan Aktiva Tetap Turnover
2008 32.973.080 T.015.464 4,70 kali
2010 37.601.907 T.A406.632 5,00 kali
2011 41.884.5352 §8.185.881 5,11 kali 447 kali
2012 19028 626 10389326 1.72 kali
2013 55 496 954 14 TRE 915 3,75 kali
1014 63 185850 18073172 3.44 kah

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Dilihat dari nilai rata-rata, fixed asset turnover
2 tahun terakhir yaitu tahun 2013 sampai dengan
tahun 2014 berada di bawah nilai rata-rata. Hal ini
berarti semakin kecil kemampuan dana yang
tertanam dalam aset tetap berputar selama satu tahun.
Sedangkan pada tahun 2009 sampai dengan tahun
2012 berada di atas nilai rata-rata. Hal ini berarti
semakin besar kemampuan dana yang tertanam
dalam aset tetap berputar selama satu tahun. Fixed
asset turnover cenderung mengalami penurunan. Hal
ini disebabkan oleh kurang optimal nya perusahaan di
dalam mengelola aktiva tetap yang dimilikinya.
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3) Total Asset Turnover

Semakin besar perputaran aktiva, maka
semakin efektif dan efisen pengelolaan dan
penggunaan seluruh aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan.

Tabel 19
Rata-rata Total Asset Turnover PT. Gudang Garam,
Thk
Tahun 2009-2014
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Penjualan Taotal Aset T;ral_ifser Rata-rata
HrRover

2000 [ 320973.080 27.230.965 1,21 kali

2010 | 37.601.997 30.741.679 1,23 kali

2011 [ 41.884352 39.088.705 1,07 kali 1.81 kali

2012 | 49028696 41.509.323 1,18 kali

2013 55436.954 50.770.251 1,00 kali

2014 | 65185850 58.220.600 1,12 kali

Sumber: www.idx.co.id, diolah

Dilihat dari nilai rata-rata, total asset turnover
perusahaan dari tahun 2009 sampai dengan tahun
2014 berada di bawah nila ratarata Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan perputaran dana
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva pada satu
tahun semakin kecil. Total asset turnover cenderung
menurun. Hal ini disebabkan oleh kurang optimalnya
perusshaan di dalam mengelola keseluruhan aset
yang dimilikinya sehingga manajemen perusahaan
sebaiknya mengevaluasi strategi, pemasarannya dan
pengeluaran modalnya (investasi).

d. Kinerja Keuangan Pada PT. Gudang Garam,
Tbk
Berikut ini adalah tabel kinerja keuangan PT.
Gudang Garam, Thk dari tahun 2009-2014:

Tabel 20
Kinerja Keuangan PT. Gudang Garam, Tbk Tahun
2009-2014
Berdasarkan Analisis Rasio Profitabilitas
Nu Uraian Tahun | Hasil Analisis Rata-rata
1 Racio Profitabilitac .
s010 | 11.00%

2011

a. Not Prefts MdarginiINPMD T

9.63%

M1
2014 24
2009 12.69%

M0 14349
2011 12.68% 11.09%

. Return On Azl (ROA)Y 3012 5.80%
PARRIE H A1
2014 0.27%
2000 18.88%
A0 19 5%6"%

¢. Roturn On Equizy (ROE) 2011 20,20% 17.51%
2012 15.28%

FARRI] 14 90%

Sumber: www.idx.co.id, doildlah

Berdasarkan tabel 20, dapat dilihat
perkembangan kinerja keuangan PT. Gudang Garam,
Tbk dimulai dari tahun 2009-2014 cenderung
mengalami penurunan yang akan dijelaskan melaui
analisis raso pada rasio profitabilitas sebagai
berikut:

1) Net Profit Margin (NPM)

Dilihat dari nilai rata-rata, 3 tahun terakhir
yaitu tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 berada
di bawah nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin kecil persentase perolehan laba bersih dari
penjualan. Dan 3 tahun pertama yaitu tahun 2009
sampai dengan tahun 2011 berada di atas nilai rata-

rata. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
persentase perolehan laba bersih dari penjualan. Net
Profit Margin (NPM) cenderung mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan oleh kurang
optimalnya perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dan tingginya beban yang ada seperti beban
pokok penjualan, beban usaha dan beban pajak
sehingga jumlah laba bersih menjadi sangat sedikit.
Selain itu, perusahaan kurang optimal di dalam
meningkatkan jumlah penjualan yang dimilikinya.
Persentase kenaikan penjualan dari tahun ke tahun
selama rentang waktu 6 tahun yaitu tahun 2009
sampal tahun 2014 tidak lebih dari 18%. Net profit
margin juga mengalami penurunan disebabkan oleh
jumlah laba bersih yang hampir stabil (tidak adanya
kenaikan secara drastis) dari tahun 2009 sampai
tahun 2014 namun penjualan perusahaan selama
rentang waktu 6 tahun tersebut terus mengalami
peningkatan. Hal ini tentu akan mengurangi
persentase dari marjin laba bersih.

2) Return On Asset (ROA)

Dilihat dari nilai rata-rata, 3 tahun awal yaitu
tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 berada di atas
nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan semakin besar
persentase perolehan laba bersih dari total aktiva
perusahaan. Namun dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014 berada di bawah nilai rata-rata. Hal ini
menunjukkan semakin kecil persentase perolehan
laba bersih dari total aktiva perusshaan. Secara
keseluruhan Return on Asset (ROA) mengalami
penurunan dikarenakan perputaran aktiva dalam
perusahaan kurang baik. Selain itu perusahaan
kurang optimal di dalam menghasilkan laba bersih.
Return on asset juga mengalami penurunan
disebabkan oleh jumlah laba bersih perusahaan yang
hampir stabil namun jumlah total aset mengalami
peningkatan terus menerus dari tahun 2009 sampai
dengan tahun 2014. Hal ini menyebabkan persentase
return on asset cenderung mengalami penurunan.

3) Return On Equity (ROE)

Dilihat dari nilai rata-rata, ROE pada tahun
2009 sampai dengan tahun 2011 berada di atas rata-
rata. Hal ini menunjukkan semakin besar persentase
perolehan laba bersh dari moda yang dimiliki
perusahaan. Sedangkan ROE pada tahun 2012
sampal dengan tahun 2014 berada di bawah rata-rata.
Hal ini menunjukkan semakin kecil persentase
perolehan laba bersh dari moda yang dimiliki
perusahaan. Berdasarkan grafik yang ditunjukkan
pada gambar 10, secara keseluruhan ROE
perusshaan cenderung menurun  dikarenakan
penurunan  kemampuan  perusahaan  dalam
menginvestasikan modal yang dimilikinya dan juga
kurang optimalnya perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih. Besarnya beban pokok penjualan, beban
usaha dan beban pajak menyebabkan laba bersih
yang diperoleh perusahaan menjadi lebih kecil. Hal
ini  menyebabkan persentase return on equity
menjadi lebih kecil. Selain itu, jumlah laba bersih
perusahaan yang hampir stabil kurang mampu
mengimbangi jumlah peningkatan modal perusahaan
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yang terus meningkat dari tahun 2009 sampai dengan
tahun 2014. Sehingga persentase return on equity
cenderung mengalami penurunan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan yang diukur melalui rasio
profitabilitas (net profit margin, return on asset,
return on equity) mengalami penurunan disebabkan
oleh rasio aktivitas dan rasio solvabilitas (leverage)
sehingga hipotesis diterima.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Tingkat likuiditas PT. Gudang Garam, Tbk
cenderung mengalami penurunan. Dilihat dari
current ratio, penurunan ini disebabkan oleh
pertumbuhan hutang lancar yang besar. Dan
apabila dilihat dari quick ratio, penurunan ini
disebabkan oleh jumlah persediaan yang besar (di
atas 80%) dari aset lancar. Sehingga jumlah
aktiva lancar yang likuid menjadi sedikit.

b. Tingkat solvabilitas PT. Gudang Garam, Tbk
cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Kenaikan ini disebabkan oleh peningkatan
hutang perusahaan yang digunakan untuk
membiayai modal dan aktiva perusahaan.

c. Tingkat aktivitas PT. Gudang Garam, Tbk
cenderung mengalami penurunan dari tahun ke
tahun.  Dikarenakan  kurang  optimanya
perusshaan di dalam mengelola aset yang
dimilikinya. Namun perputaran persediaan
cenderung rata atau sejgjar dikarenakan jumlah
persediaan cukup besar persentasenya dibanding
aset lancar lainnya.

d. Tingkat profitabilitas PT. Gudang Garam, Tbk
cenderung menurun dari  tahun ke tahun
dikarenakan persentase pencapaian laba bersih
yang lebih rendah dibandingkan dengan jumlah
penjualan, modal dan total aset dari perusahaan.

e. Kinerja keuangan PT. Gudang Garam, Tbk dari
tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 yang
diukur melalui rasio profitabilitas cenderung
mengalami  penurunan.  Penurunan  kinerja
keuangan disebabkan oleh rasio aktivitas dan
rasio solvabilitas (leverage).

2. Saran
a PT. Gudang Garam, Tbk  sebaiknya
meningkatkan aktiva lancarnya dan menekan
persentase kenaikan hutang lancar untuk
meningkatkan persentase current ratio dan quick
ratio. Serta menekan jumlah persediaan agar aset
lancar yang likuid mengalami peningkatan. Hal
ini akan berdampak pada quick ratio perusahaan.
b. PT. Gudang Garam, Thbk  sebaiknya
meningkatkan jumlah modal dan total aset yang
dimilikinya. Agar semakin sedikit modal dan aset
perusshaan yang dijamin dengan hutang
perusahaan.
c. PT. Gudang Garam, Tbk sebaiknya lebih
memperhatikan pengelolaan aset-aset yang ada di
dalam perusahaan. Selain itu perusahaan harus

mengurangi jumlah persediaan yang ada karena
persediaan merupakan aset yang tingkat likuidnya
paling rendah.

d. PT. Gudang Garam, Tbk  sebaiknya
meningkatkan persentase penjualan, modal dan
juga total aset yang ada untuk meningkatkan
persentase  profitabilitas  perusahaan  dan
mengurangi semua beban atas pendapatan. Hal
ini dapat dilakukan dengan perluasan pangsa
pasar dengan tingkat harga yang lebih
menguntungkan. Sehingga laba bersih yang
dimiliki perusahaan mengalami peningkatan.
Yang pada akhirnya berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan.

e. PT. Gudang Garam, Tbk sebaiknya meninjau
kembali managjemen hutang di mana solvabilitas
mengalami peningkatan namun menyebabkan
penurunan pada profitabilitas.

f. PT. Gudang Garam, Tbk tetap melakukan analisis
rasio keuangan sebagai dasar untuk mengetahui
perkembangan perusahaan dan juga pedoman
untuk menentukan kebijaksanaan perusahaan
dalam mencapai target perusahaan.

0. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya perlu juga
melakukan penelitian dengan menggunakan rasio
lain seperti rasio penilaian pasar dan rasio
pertumbuhan serta objek pendlitian yang
digunakan sebaiknya lebih dari satu objek seperti
melakukan penelitian pada kelompok industri
rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) DAN
KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
TERMINAL BAHAN BAKAR MINYAK (TBBM) PT. PERTAMINA

(PERSERO) PEMATANGSIANTAR

Oleh:
Kemas Ardian Putra
S1 Mangjemen
Darwin Lie, Marisi Butarbutar, Stefi Inggrid Thressa

Abstraks

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif
yang terdiri dari analisis regresi linier berganda, analisis korelasi dan koefisien determinan. Populasi pada pada
penelitian ini adalah seluruh karyawan Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar, berjumlah 53 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian dapat dismpulkan sebagai berikut: 1) Karyawan setuju dengan penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan sudah tinggi. 2) Hasil analisis regresi
adalah Y = 4,434 + 0,312X, + 0,636X, berarti kesehatan dan keselamatan kerja serta kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja. 3) hasil analisis korelasi diperoleh nilai r = 0,771 artinya terdapat hubungan yang kuat
dan positif antara kesehatan dan keselamatan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero) Pematangsiantar. Tinggi rendahnya kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh kesehatan dan keselamatan kerja serta kepuasan kerja dapat sebesar 59,5%. 4) Hipotesis Hg
ditolak, artinya kesehatan dan keselamatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Termina Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero) Pematangsiantar.

Adapun saran dari hasil pendlitian ini adalah perusahaan agar melengkapi alat perlindungan diri
karyawan, pemberian tanda peringatan dan bahaya pada area kerja, kelengkapan alat pelindung kerja, ketersedian
klinik di area kerja. Perusahaan lebih memperhatikan dan lebih dekat kepada karyawan dan memberikan
kesempatan kepada karyawan berinovasi dalam bekerja dan menimbulkan kreativitas karyawan sehingga kinerja
karyawan |ebih meningkat.

Kata kunci: Kesehatan dan K eselamatan Kerja, Kepuasan Kerjadan Kinerja

Abstraction

This research was conducted by using descriptive analysis techniques of qualitative and quantitative
descriptive consisting of multiple linear regression analysis, correlation analysis and determinant coefficient.
The population in this study were all employees of Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar, totaling 53 people. Data was collected by questionnaire, interview and
documentation. Results of the study can be summarized as follows: 1) Employees agree with the implementation
of health and safety at work, job satisfaction and employee performance is already high. 2) The results of the
regression analysisis Y = 4.434 + 0,312X1 + 0,636X2 means health and safety as well as job satisfaction has
positive influence on performance. 3) the results of the analysis of correlation was obtained r = 0.771 means that
there is a strong and positive relationship between health and safety and job satisfaction to employees
performance Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero) Pematangsiantar. The level of
employee performance can be explained by occupational health and safety and job satisfaction can be 59.5%. 4)
The hypothesis HO is rejected, meaning that health and safety and job satisfaction and significant positive effect
on employee performance Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero) Pematangsiantar.

The suggestion of this research is the company that employees complete personal protective equipment,
provision of warning signs and dangers in the work area, completeness labor protective equipment, availability
of clinics in the work area. Companies pay more attention and closer to employees and provide the opportunity
for employees to innovate in their work and raises employee creativity so that employee performance is
increased.
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A. PENDAHULUAN Bakar Minyak. Dari hasil wawancara dengan asisten
1. Latar Belakang M asalah administrass  umum dan sekuriti  TBBM  PT.
Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero) Pematangsiantar dari 53 orang

Pertamina (Persero) Pematangsiantar merupakan karyawan, kinerja karyawan yang baik 28 % dan 72

perusahaan yang bergerak di bidang Industri Bahan % cukup baik.
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Pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja
Termina Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar mengacu pada
Undang-undang No. 1 Tahun 1970 dan Undang-
undang No. 13 tahun 2003 paragrap 5 pasal 86 dan
87. Dalam meningkatkan kinerja karyawan TBBM
PT. Pertamina  (Persero) Pematangsiantar
melaksanakan program kesehatan dan keselamatan
kerja, yang terdiri dari aspek kesehatan, keselamatan,
keamanan, lingkungan dan Training Health Sefety
Environment (HSE).

Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar menilai
kepuasan kerja yang tinggi dari beberapa aspek,
diantaranya pekerjaan itu sendiri adalah setiap
kegiatan operasiona perusahaan mulai  dari
penerimaan, penimbunan dan penyaluran bahan
bakar minyak.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang
efektif dan efisien untuk itu, TBBM PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar harus  menerapkan
kesehatan dan keselamatan kerja sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
memberikan kepuasan kerja kepada karyawan agar
kinerja karyawan tercapai.

2. Rumusan M asalah

a. Bagaimana gambaran kesehatan dan keselamatan
kerja (K3), kepuasan kerja dan kinerja karyawan
pada TBBM PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar?

b. Bagaimana pengaruh kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan pada TBBM PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar secara simultan dan parsial?

3. Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui gambaran kesehatan dan
keselamatan kerja (K3), kepuasan kerja dan
kinerja karyawan pada TBBM PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar.

b. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada TBBM PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar secara
simultan dan parsial.

4. M etode Pendlitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) Pematangsiantar
merupakan unit pemasaran regiona | PT.
PERTAMINA (PERSERO) yang berdlamat di J.
Bola Kaki No. 1 Kelurahan Banjar, Kecamatan
Siantar Barat, Kota Pematangsiantar. Pada penelitian
ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan
yang terdapat pada TBBM PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar yang berjumlah 53 orang (N=53).

Adapun Desain penelitian yang digunakan
dalam penulisan penelitian ini adalah Penelitian
Kepustakaan (Library Research) dan Penelitian
Lapangan (Field Research). Teknik pengumpulan
data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
adalah berupa Kuesioner, Wawancara dan

Dokumentasi. Adapun jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif dan
data kuantitatif. Hasil data yang diperoleh dari
lapangan akan dianalisis secara deskriptif baik
bersifat kualitatif dan kuantitatif.

B. LANDASAN TEORI

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Mondy (2008:10), mangemen
sumber daya manusia adalah pemanfaatan sejumlah
individu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi.
Menurut Mathis dan John (2011:3), manajemen
sumberdaya manusia adalah rancangan sistem-sistem
formal dalam sebuah organisas untuk memastikan
penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien
guna mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dari
pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan
bahwa manajemen sumber daya manusia adalah cara
atau sistem yang digunakan untuk memanfaatkan
dan mendayagunakan bakat manusia untuk mencapai
tujuan dan sasaran perusahaan secara efektif dan
efisien.

Menurut Mondy (2008:4), fungs manajemen
sumberdaya manusia adalah penyediaan staf,
pengembangan SDM, kompensasi, keselamatan dan
kesehatan.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Menurut Mondy dan Noe (2005:360),
keselamatan kerja adalah sebuah kondisi dimana
para karyawan terlindung dari cedera yang
disechabkan oleh berbagai kecelakaan yang
berhubungan dengan perkerjaan dan kesehatan kerja
adalah sebuah kondis dimana karyawan terbebas
dari berbagai penyakit fissk dan emosional yang
disebabkan oleh perkerjaan. Sedangkan menurut
Mathis dan John (2006:50), bahwa keselamatan
adalah merujuk pada perlindungan terhadap
kesgjahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang
terkait dengan perkerjaan. Kesehatan adalah kondis
umum fisik, mental, dan emosional seseorang yang
sehat untuk melakukan pekerjaan. Dari teori diatas
dapat disimpulkan bahwa kesehatan dan keselamatan
kerja mempunya arti penting dalam suatu
perusshaan yang akan berdampak pada
produktivitas karyawan.

Menurut Pertamina (2015), aspek-aspek
keselamatan dan keamanan dalam bekerja dan
beraktivitas, terdiri dari kesehatan, keselamatan,
keamanan, aspek lingkungan dan Training Health
Safety Environment (HSE).

3. Kepuasan Kerja

Menurut Luthans (2005:243), kepuasan kerja
adalah hasil dari perseps pegawai mengenai
seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal
yang dinila penting. Menurut Mangkunegara
(2006:117), kepuasan kerja adalah suatu perasaan
yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai
yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun
dengan kondisi dirinya. Berdasarkan uraian pendapat
ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa kepuasan
kerja suatu keadaan yang dirasakan para karyawan
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terhadap keadaan atau kondisi pekerjaannya dan
lingkungan kerja yang sesuai dengan keinginan
karyawan dan peraturan yang berlaku pada
perusahaan tersebut.

4. Kinerja Karyawan

Menurut Mathis dan John (2006:378), kinerja
(performance) pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan.
Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan
pekerjaan meliputi elemen seperti: kuantitas dan
kualitas dari hasil, kehadiran dan kemampuan
bekerja sama. Menurut Dessler (2006:87), kinerja
adalah prestasi aktual karyawan atau pegawai
dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari
karyawan atau pegawai. Dari beberapa pendapat ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan
suatu  kondis yang harus diketahui dan
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu mengetahui
tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan
dengan vis yang diemban suatu organisasi atau
perusahaan serta mengetahui dampak positif dan
negatif dari suatu kebijakan opersional.

Menurut Mathis dan John (2006:378),
dimensi yang berhubungan dengan kinerja adalah
kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran dan
kemampuan bekerja sama.

5. Pengaruh K esechatan dan K eselamatan
Kerja (K3) dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja

Menurut Sutrisno (2012:74), kepuasan kerja
adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan
yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama
antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja
dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan
psikologis. Menurut Panggabean (2004:134),
kepuasan kerja berhubungan dengan semangat
kerja. Jika seseorang merasa puas terhadap
perlakuan yang diterima di tempat kerja mereka
akan bersemangat untuk kerja melebihi apa yang
diharapkan.

Dari uraian teori ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa kesehatan dan keselamatan kerja secara
efektif dan efisien yang dilaksanakan oleh
perusshaan akan meningkatkan produktivitas dan
kepuasan kerja akan memberikan semangat dalam
bekerja dan akan meningkatkan kinerja karyawan
untuk mencapai tujuan dari perusahaan.

C. PEMBAHASAN

1. Analisa
a. Deskriptif Kualitatif

Adapun penetapan kriteria nilai rata-rata
jawaban dari responden tersebut dimasukan kedalam
kelas-kelas interval dimana penentuan intervalnya
memakal rumus sebagai berikut: 5_1
) . Nilai Tertinggi — Nl Terendah = ——
interval Keias = m:

(jumlak kalze nterval)

=08
Dari rumus diatas dapat diperoleh interval
kelas 0,8 sehingga berlaku ketentuan kategori
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1
Nilai Interval dan Kategori Jawaban Responden
G Kategori
Keseharan dan Kinerja
Inrerval Kepuasan Kerja

Keselamatan Kerja Karyawan

100 —1.80 | Sangat 1cak Bak
1.81 - 2,60 | Tidak Baik

Sangat 1idak 'uas Sangat l1dak Bak
Tidak Puas Ticak Baix

2,61 —3.40 | Cubup Baile Cuiup Baile
3,41 -420 |Eaix Puas Bak
1,21 300 | Sangat Bailc

Sumber: hasil pengolahan data

Ciliup Puas

Sangat Puas Sangat Baik

1) Gambaran Pelaksanaan Kesehatan dan
Kesdlamatan Kerja pada Terminal Bahan
Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Per sero) Pematangsiantar

Dari tabel jawaban responden, dapat diketahui
dimensi kesehatan (health) yaitu untuk indikator
usaha perusahaan untuk mencegah penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan berada di rata-rata 4.41
yang dinilai sangat baik, hal ini disebabkan oleh
perusshaan  memperhatikan  kesehatan  para
karyawannya. Indikator  perusshaan  dalam
menciptakan iklim kerja yang sehat dinilai 4.09
dikategorikan baik. Hal ini disebabkan karena
perusahaan menjamin lingkungan kerja agar tetap
sehat.

Dari dimens kesdlamatan (safety), untuk
indikator perhatian perusahaan terhadap keselamatan
kerja bernilai rata-rata 4.60 berkriteria sangat baik.
Hal ini disehabkan oleh perusahaan telah
menyediakan aat perlindungan diri untuk para
karyawan berkerja di zona berbahaya sesuai dengan
standar operas perusshaan dan sesuai dengan
keadaan lingkungan zat berbahaya. Untuk indikator
menghindari kecelakaan dalam bekerja dengan nilai
rata-rata 4.41 berkriteria sangat baik. Hal ini
dikarenakan  perusahaan  menyediakan  alat
perlindungan diri yang lengkap dan selalu
memberikan safety talk seminggu sekali untuk
mengingatkan dan memberikan penyuluhan tentang
bahaya dan dampak kecelakaan kerja.

Dimens keamanan (security) dalam indikator
usaha dalam menjaga aset perusahaan bernilai rata-
rala 4.09 yang dikategorikan bak. Hal ini
disebabkan setiap area TBBM PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar dilengkapi CCTV agar
bisa mengontrol kegiatan yang ada dalam TBBM PT.
Pertamina  (Persero) Pematangsiantar.  Untuk
indikator usaha perusahaan dalam mengelola operasi
yang tidak terhenti apabila ada ganguan keamanan
yang bernilai 4.11 yang berkriteria baik. Hal ini
disebabkan karena TBBM PT. Pertamina (Persero)
dikelilingi oleh pagar berduri dan pihak perusahaan
selalu berkordinasi dengan pihak kepolisian untuk
selalu bersinergi dalam mengatasi masalah gangguan
keamanan.

Selanjutnya untuk dimens aspek lingkungan
(environment)  dengan  indikator  bagaimana
perusahaan mengelola limbah yang berbahaya
berada pada nilai rata-rata 3.30 yang bernilai cukup
baik. Hal ini disebabkan minyak yang ditimbulkan
mudah terbakar pihak TBBM PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar menyediakan bak khusus
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penampungan limbah berbahaya untuk diolah
menjadi limbah yang ramah lingkungan dan tidak
berbahaya. Untuk indikator apabila terjadi tumpahan
minyak, bagaimana usaha perusahaan dalam
mengelolah tumpahan minyak tersebut bernilai rata-
rata 4.60 yang berkriteria sangat baik. Ha ini
dikarenakan setiap tangki timbun disediakan waduk
untuk menampung tumpahan minyak apabila terjadi
kebocoran atau luapan saat pengisian kedalam tangki
timbun.

Dimensi training HSE untuk indikator
kemampuan HSE setiap pimpinan bernilai 4.30 yang
bernilai sangat baik. Hal ini disebabkan karena setiap
karyawan rutin diberikan bimbingan dan penyuluhan
tentang kesehatan dan keselamatan kerja yang
meningkatkan kemampuan dan pemahaman tentang
kesehatan dan kesedlamatan kerja. Untuk indikator
pelatihan HSE yang diberikan perusahaan bernilai
4.18 berkriteria baik. Hal ini disebabkan oleh
perusshaan rutin  memberikan pelatihan dan
pengembangan.

Secara keseluruhan, hasil dari kuesioner
kesehatan dan keselamatan kerja memperoleh nilai
ratarrata 4.20 yang berkriteria baik, pada indikator
nilai rata-rata tertinggi adalah 4.60 dari perhatian
perusahaan terhadap keselamatan kerja dan apabila
terjadi  tumpahan minyak, wusaha perusahaan
mengelolah tumpahan minyak tersebut. Untuk nilai
terendah ada pada indikator perusahaan mengelolah
limbah yang berbahaya dengan nilai 3.30 yang
bernilai cukup baik.

2) Gambaran Kepuasan Kerja Pada Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Per sero) Pematangsiantar

Dari tabel jawaban responden dapat dilihat
dimensi pekerjaan itu sendiri dengan indikator posisi
kerja saat ini di perusahaan bernilai rata-rata 3,77
yang berkriteria puas. Hal ini disebabkan oleh
perusshaan mampu menempatkan karyawan pada
posis dan kemampuan yang mereka miliki. Untuk
indikator kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan karyawan dalam pekerjaan sekarang
bernilai rata-rata 4,07 yang berkriteria puas. Hal ini
disebabkan, setigp karyawan memiliki kemampuan
dan keterampilan masing-masing karyawan.

Dari dimens gaji dengan indikator gaji yang
diterima karyawan memiliki nilai rata-rata 4,60 yang
berkriteria sangat puas, hal ini disebabkan
perusahaan menetapkan gaji karyawan diatas UMR
dan untuk indikator pemberian tunjangan oleh
perusshaan memiliki nilai ratarata 3.49 yang
berkriteria puas, hal ini dikarenakan tunjangan yang
diberikan kepada karyawan sesuai dengan kinerja
karyawan, misalnya lembur, THR, dan tunjangan
pensiun.

Untuk dimens kesempatan untuk promosi
dengan indikator kesempatan promosi berdasarkan
kinerja karyawan bernilai ratarata 3,32 yang
berkriteria cukup puas, hal ini disebabkan karena
perusahaan memberikan kesempatan promosi kepada
karyawan yang berprestas berdasarkan kinerja
karyawan dan indikator kesempatan promosi

berdasarkan lama kerja bernilai rata-rata 4,07 yang
berkriteria puas, hal ini dikarenakan karyawan yang
memiliki masa kerja yang lebih lama dan memiliki
pengalaman yang |lama pada perusahaan.

Selanjutnya untuk dimensi mutu pengawasan
supervis dengan indikator puas jika selau diawasi
saat bekerja bernilai rata-rata 3,15 yang berkriteria
cukup puas, hal ini disebabkan karena karyawan
merasa dipandang dan dihargai dalam bekerja dan
untuk indikator bekerja sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan bernilai rata-rata 3,49 yang berkriteria
puas, hal ini disebabkan karyawan merasa lebih
diperhatikan dalam berkerja.

Selanjutnya untuk dimensi rekan kerja dengan
indikator interaksi antar sesama rekan kerja bernilai
rata-rata 3,98 yang berkriteria puas, hal ini
disebabkan oleh karyawan peduli sesama rekan kerja
dan untuk indikator perhatian sesama rekan kerja
bernilai rata-rata 3,88 yang berkriteria puas, hal ini
disebabkan hubungan kekeluargaan antar sesama
rekan kerjaterjalin dengan baik dan harmonis.

Secara keseluruhan kepuasan kerja karyawan
dengan dimensi pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi, mutu pengawasan supervisi
dan rekan kerja memiliki nilai rata-rata 3,78 yang
berkriteria puas. Nilai rata-rata kepuasan kerja
tertinggi ada pada indikator gaji yang diterima 4,60
yang berkriteria sangat puas. Dan nilai ratarata
kepuasan terendah berada pada indikator 3,15 yang
berkriteria cukup puas.

3) Gambaran Kinerja Karyawan Pada Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
Pematangsiantar

Kinerja karyawan yang dilaksanakan

Termina Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.

Pertamina (Persero) Pematangsiantar diukur oleh

dimensi kuantitas dari hasil kinerja karyawan. Hal

yang berkaitan dengan kuantitas kinerja karyawan
adalah hasil yang dicapai karyawan semaksimal
mungkin, untuk mengetahui tinggi rendahnya hasil
kinerja karyawan tersebut dibandingkan dengan
target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dimensi kualitas dari kinerja karyawan sebagai

penyempurna dari hasil kinerja karyawan. Kualitas

yang dihasilkan seberapa baik dan tepat waktu

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Selanjutnya dimens ketepatan waktu para

karyawan Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM)

PT. Pertamina  (Persero) Pematangsiantar

dilaksanakan untuk melihat sgjauh mana kinerja

karyawan dan sesuai tidaknya dengan waktu yang
telah dijadwalkan, untuk dimensi kehadiran para
karyawan tercermin dari ketepatan waktu hadir dan
pulang dari tempat kerja sesuai dengan waktu yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Indikator
kemapuan bekerja sama kepada rekan-rekan kerja
karyawan, hal ini memungkinkan karyawan bekerja
lebih efektif dan menyelesaikan pekerjaan dengan
se-efektif mungkin.

Dari tabel jawaban responden dapat dilihat
bahwa dimensi kuantitas dari indikator hasil kerja
yang diperoleh karyawan berada pada nilai rata-rata
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4.11 kriteria baik. Hal ini disebabkan Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar memberikan jaminan
kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat
meningkatkan dan mencapai target kerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Untuk indikator tingkat
pencapaian target kerja karyawan berada pada nilai
ratarrata 4.09 yang berkriteria baik. Ha ini
dikarenakan kinerja karyawan selalu meningkat yang
membuat pencapaian target kerja karyawan
meningkat.

Dimensi kualitas dari indikator kualitas hasil
kerja yang dihasilkan oleh karyawan bernilai rata-
rata 4.11 yang berkriteria baik. Hal ini disebabkan
oleh  setigp karyawan sdalu  menjalakan
pekerjaannya berkomitmen menghasilkan mutu yang
terbaik  sesuai standar perusahaan.  Indikator
ketelitian karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
bernilai rata-rata 4.13 yang berkriteria baik, hal ini
disebabkan setiap karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan selalu berhati-hati dan teliti dalam setiap
pekerjaannya.

Selanjutnya untuk dimensi ketepatan waktu
dengan indikator bagaimana efisiensi waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan bernilai rata-rata 4.30
berkriteria sangat baik, karena tingkat ketepatan
waktu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan
sangat baik dan efisien dengan memanfaatkan waktu
semaksimal mungkin agar waktu tidak terbuang sia-
sia.  Untuk indikator pencapaian karyawan
menyelesaikan pekerjaan dengan tenggang waktu
bernilai rata-rata 4.60 berkriteria sangat baik, karena
karyawan selalu menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan tepat waktu dan merasa tertantang untuk
secepat mungkin untuk menyel esaikan pekerjaan.

Dari dimensi kehadiran dengan indikator
tingkat kehadiran karyawan bernilai rata-rata 3.88
yang berkriteria baik, hal ini disebabkan oleh
karyawan selalu hadir dalam bekerja dan jarang
absen dengan dasan tertentu. Untuk indikator
kehadiran karyawan dalam kegiatan senam pagi, apel
pagi dan kegiatan lainnya di perusahaan bernilai
ratarrata 4.60 yang berkriteria sangat baik, hal ini
disebabkan oleh karyawan selalu hadir dalam setiap
kegiatan yang memberikan motivasi dan semangat
kepada karyawan dalam berkerja.

Selanjutnya untuk dimensi kemampuan
karyawan bekerja sama dengan indikator
kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan
tim dan pimpinan memiliki nilai rata-rata 3.86 yang
berkriteria baik, hal ini disebabkan oleh karyawan
selalu memahami untuk mencapai hasil yang se-
efektif dan se-efisens mungkin karyawan harus
bekerjasama untuk mencapai hasil tersebut. Dan
indikator kemampuan karyawan bekerjasama dengan
rekan kerja bernilai rata-rata 3.30 yang berkriteria
cukup baik, ha ini dikarenakan karyawan mampu
bekerjasama dengan baik.

Secara keseluruhan nilai kinerja karyawan
memiliki nilai rata-rata 4.10 yang berkriteria baik.
Nilai jawaban responden tertinggi ada pada indikator
pencapaian karyawan menyelesaikan pekerjaan
dengan tenggang waktu bernilai 4.60 berkriteria

sangat baik dan nilai jawaban responden terendah
berada pada indikator kemampuan karyawan
bekerjasama dengan rekan kerja bernila rata-rata
3.30 yang berkriteria cukup baik.

b. Deskriptif Kuantitatif
1) AnalisaRegresi Linear Berganda

Andlisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) dan
variabdl terikat (Y), dimana X1 adalah kesehatan dan
keselamatan kerja, X2 kepuasan kerja dan Y adalah
kinerja karyawan. Maka dilakukan perhitungan
menggunakan program aplikas SPSS  untuk
memperoleh nilai a dan b dengan notas sebagai
berikut: Y =a+ bl Xl + b2 Xz.

Tabdl 2
Regresi Linier Berganda
Coefficients®
i oo dereci Coafficaons
Modai
rl Aied Error
(Constanry 4.434 4450
Kesehalon Jon Keselunaton ST uey B3
Forjs (K1)
Hoeprasor Kerps (20 63 Uy 621

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: hasil perhitungan SPSS Satistics 17.00

Dari hasil analisis regres dengan SPSS
pada tabel 17 diatas diperoleh koefisien regresi b;
sebesar 0,312 dan b, sebesar 0,636 sehingga dapat
diketahui persamaan regresi yang diperoleh adalah :
Y = 4,434 + 0,312X; + 0,636X,, artinya terdapat
pengaruh yang positif antara variabel kesehatan dan
keselamatan kerja (X1) dan variabel kepuasan kerja
(X2) terhadap kinerja (Y) pada Termina Bahan
Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar.

2) AnalissKorelas dan Koefisien Deter minasi
Untuk menghitung kekuatan hubungan
kesehatan dan keselamatan kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan dilakukan analisis
korelasi, berupa dergjat atau kedalaman hubungan
fungsional yang menjelaskan  hubungan antara
perubah, dinyatakan dengan koefisien korelasi yang
disimbolkan dengan r. Nilai r dapat dilihat melalui
tabel berikut ini:
Tabel 3
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Model Summary”

Std Evvor sithe

Mode! A A Sguare Adjusted A Square =,
aLnmuTte

1 71 505 579 237531
a. Predictors: (Constant), Variabel X (Kesehatan dan
K eselamatan Kerja)

b. Dependent Variable: Variabel Y (Kinerja
Karyawan)
Sumber: hasil perhitungan SPSS Satistics 17.0

Dari tabel di atas, didapat r = 0,771 yang
artinya terdapat hubungan yang kuat dan positif
antara kesehatan dan keselamatan kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar. Selanjutnya diperoleh
koefisien determinasi R square 0,595 artinya tinggi
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rendahnya kesehatan dan keselamatan kerja dan
kepuasan kerja dapat dijelaskan sebesar 59,5% oleh
kinerja karyawan, selebihnya 40,5% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain seperti kepemimpinan, prestasi
kerja, motivasi, kompensasi, pengembangan karir
dan faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitianini.

3) Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
varibel bebas berpengarun terhadap kinerja
karyawan secara bersama-sama atau Simultan.
Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan
antara Fyjwng dan Fia,e pada taraf signifikansi sebesar
5% atau o = 0,05 dengan menggunakan program
aplikasi SPSS, dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4
Perkiraan Nilai F hitung
ANOVA
Modei Suwmof Squares DF Mean Square F Sig.

1 Regression 563639 2 282815 36.71¢ 000

Residucl 385116 30 7.702
Toral 050755 32
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2),
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: hasil perhitungan SPSS Statistics 17.0
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fy;
sebesar 36,719 sedangkan Fipe (0,05 ; 50 VS 2)
sebesar 3,18 atau dengan taraf signifikan 0,000 < a
0,05, maka H, ditolak, artinya kesehatan dan
keselamatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina  (Persero) Pematangsiantar  secara
simultan.

4) Uji Parsial (Uji t)

Untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang
valid, maka harus dilakukan uji hipotesis (uji t). Dari
hasil perhitungan koefisien korelasi diketahui bahwa
kesehatan dan keselamatan kerja, kepuasan kerja dan
kinerja karyawan sangat berhubungan, untuk
menguji kebenarannya maka dilakukan pengujian
hipotesis dengan mengunakan program aplikasi
SPSS, dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 5
Perkiraan Nilai thitung
Coefficients®
Moedel t Sig.
(Corstart) 2.98 028
Kesshatan dan Kesalamatar Kerja (X1) 3.156 003
Kepuaszn Karja (X2 5.528] 004

a. Dependent Variable: Variabel Y
Sumber: Hasil perhitungan SPSS Satistics 17.0

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t,;; pada
variabel X; sebesar 3,156 sedangkan tg dengan df
= n-k-1 (53-2-1= 50) sebesar 2,0085, atau dengan
taraf signifikan 0,003 < a 0,05, maka Hy ditolak dan
H, diterima, artinya kesehatan dan keselamatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Terminal Bahan Bakar Minyak

(TBBM) PT. Pertamina (Persero) Pematangsiantar
secara parsial. Kemudian nilai t;; pada variabel X,
sebesar 6,528 sedangkan tia,y dengan df = n-k-1, (53-
2-1=50) sebesar 2,0085, atau dengan taraf signifikan
0,000 < a 0,05, maka Hg ditolak dan H, diterima,
artinya kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar secara parsial.

2. Evaluas

a. Keschatan dan Kesdamatan Kerja Pada
Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Per sero) Pematangsiantar

Berdasarkan dimensi yang digunakan dalam
penelitian ini, hasil yang diperoleh dapat dijelaskan
bahwa kesehatan dan keselamatan kerja yang ada
pada Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar dapat dikatakan
baik, hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil
kuesioner yang diperoleh nilai ratarata 4.20
berkriteria baik.

Namun ada beberapa indikator dinilai baik
tetapi masih dibawah nilai rata-rata, yaitu pada
indikator perhatian perusahaan dalam menciptakan
iklim yang sehat dengan nila ratarata 4,09
berkriteria baik. Cara untuk mengatasi indikator
tersebut perusahaan menyediakan klinik di area
perusahaan, menata ruangan yang nyaman untuk
bekerja, mengatur sirkulasi udaradi dalam ruangan.

Selanjutnya pada dimensi security (keamanan)
pada indikator usaha perusahaan dalam menjaga aset
perusshaan dengan nila ratarata 4,09 yang
berkriteria baik. Cara yang dilakukan perusahaan
agar tidak kehilangan aset perusahaan adalah dengan
memasang kamera CCTV di areayang strategis, agar
setiap kegiatan yang ada dalam perusahaan bisa
terkontrol. Untuk indikator usaha perusahaan dalam
mengelolah operasi yang tidak terhenti apabila ada
gangguan keamanan bernilai ratarata 4,11 yang
berkriteria baik. Dalam ha ini, perusahaan harus
terus berkoordinas dengan pihak aparat dalam
menjaga situasi apabila ada gangguan keamanan, dan
pihak perusahaan harus memasang pagar berduri
untuk menjaga agar kerusuhan tidak masuk kedalam
lingkungan  perusshaan  sehingga  kegiatan
operasional perusahaan tidak terganggu.

Dimensi aspek lingkungan untuk indikator
perusshaan dalam mengelolah limbah yang
berbahaya yang bernilai 3,30 yang berkriteria cukup
baik. dalam hal ini perusahaan harus membangun
lab. khusus penampungan limbah dan mengelolah
limbah tersebut menjadi limbah yang ramah
lingkungan. Dimensi training HSE dari indikator
pelatihan HSE yang diberikan perusahaan bernilai
rata-rata 4,18 yang berkriteria baik. Perusahaan harus
memberikan pelatihan dan pengembangan yang
berkaitan dengan kesehatan dan kecelakaan kerja
setiap 4 bulan sekali.

b. Kepuasan Kerja Pada Terminal Bahan Bakar
Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar
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Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar berupaya
memberikan kepuasan kepada para karyawannya
agar kinerja karyawan bisa lebih baik lagi. Dimens
kepuasan kerja karyawan yang terdiri dari pekerjaan
itu sendiri, gaji, kesempatan promosi, mutu
pengawasan supervisi, dan rekan kerja bernilai rata-
rata 3,78 yang berkriteria puas.

Namun, ada beberapa indikator yang perlu
ditingkatkan seperti indikator posisi kerja saat ini di
perusshaan dengan nila ratarata 3,77 yang
berkriteria puas. Hal ini perlu dilakukan rotasi atau
mutasi jabatan sesuai dengan kemampuan dan
keahlian karyawan, agar karyawan merasa lebih
segar. Untuk indikator pemberian tunjangan yang
diterapkan perusahaan yang bernilai rata-rata 3,49
berkriteria puas. Tunjangan yang diberikan
perusahaan harus ditingkatkan, apabila kinerja
karyawan lebih meningkat tunjangan yang didapat
oleh karyawan harus meningkat, untuk mendorong
semangat karyawan dalam bekerja.

Untuk indikator kesempatan promosi
berdasarkan kinerja yang bernila rata-rata 3,32
berkriteria cukup puas. Perusashaan memberikan
tunjangan yang lebih tinggi untuk jabatan yang lebih
tinggi, agar memicu kinerja karyawan bertambah
lebih baik lagi. Dimensi mutu pengawasan supervisi
dengan indikator selalu diawasi saat bekerja dengan
nilai rata-rata 3,15 dengan kriteria cukup puas. Hal
ini pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan
telah benar, namun perusahaan juga harus
memberikan kesempatan para karyawan untuk
berkreas dan berinovasi dalam bekerja. Untuk
indikator bekerja sesua dengan apa yang telah
ditetapkan bernilai rata-rata 3,49 yang berkriteria
puas. Untuk itu, perusahaan diharapkan tidak
memasang target terlalu tinggi yang membuat
karyawan merasa tertekan. Perusahan memberi target
yang diperkirakan bisa dicapai, dan pada saat
peningkatan target karyawan telah siap dengan target
tersebut.

c. Kinerja Karyawan Pada Terminal Bahan
Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Per sero) Pematangsiantar

Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar mencapai
tujuan perusshaan melalui kinerja para karyawan.
Kinerja karyawan pada Terminal Bahan Bakar
Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar dapat dinilai baik, hal ini bisa
dibuktikan dengan nilai ratarata 4.10 dalam
penelitianini.

Dalam penilaian kinerja karyawan dari
dimens kuantitas dengan indikator tingkat
pencapaian target kerja karyawan pada rata-rata 4,09
yang dinilai baik, namun untuk meningkatkan target
kerja karyawan perusahaan harus memberi
kompensasi untuk memicu semangat karyawan
dalam bekerja. Selanjutnya untuk dimensi kehadiran
dengan indikator tingkat kehadiran karyawan selama
bekerja bernilai rata-rata 3,88 yang berkriteria baik.
Namun, kehadiran karyawan harus lebih

ditingkatkan dengan cara tetap memberikan waktu
libur di hari minggu dan hari besar dan memberi
sangsi yang tegas terhadap karyawan yang sering
absen dalam bekerja.

Selanjutnya untuk dimenss kemampuan
bekerja sama dengan indikator kemampuan
karyawan bekerja sama dengan tim dan pimpinan
berada pada nilai rata-rata 3,86 yang berkriteria baik,
hal ini harus ditingkatkan agar bisa menunjang hasil
yang lebih maksmal dengan cara memberikan
motivas dan edukas terhadap karyawan agar bisa
saling bekerja sama. Pada indikator kemampuan
karyawan dalam bekerja sama dengan rekan kerja
bernilai rata-rata 3,30 yang bernilai cukup baik. Hal
ini juga harus diperhatikan, agar karyawan bisa
saling memahami dan mengerti dalam bekerja sama.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

1.Kesimpulan

a. Hasil analisis deskriptif kualitatif kesehatan dan
keselamatan kerja pada Termina Bahan Bakar
Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar berada pada nilai 4,20 yang
berkriteria baik. Indikator nilai tertinggi ada pada
indikator tanpa insiden dan tumpahan minyak
yang bernilai rata-rata 4,60. Selanjutnya, masih
terdapat kelemahan pada indikator tanpa limbah
berbahaya pada nilai ratarata 3,30 yang
berkriteria cukup baik.

b. Hasil analisis deskriptif kualitatif kepuasan kerja
pada Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar berada pada
nilai rata-rata 3,78 yang berkriteria puas. Jawaban
respon nilai rata-rata tertinggi ada pada indikator
puas terhadap gaji dengan nilai rata-rata 4,60
yang berkriteria sangat puas. Selanjutnya terdapat
kelemahan pada indikator perhatian supervisi
pada nilai rata-rata 3,15 yang berkriteria cukup
puas.

c. Hasll analisis deskriptif kualitatif kinerja
karyawan pada Terminal Bahan Bakar Minyak
(TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar berada pada nilai 4,10 yang
berkriteria baik. Nilai rata-rata tertinggi berada
pada indikator penyelesaian dengan tenggang
waktu bernilai 4,60 yang berkriteria sangat baik.
Selanjutnya untuk kelemahan pada indikator
tanggung jawab yang dibebankan bernilai rata-
rata 3,30 yang berkriteria cukup baik.

d. Hasil analisis regresi yang diperoleh persamaan
Y = 4,434 + 0,312X, + 0,636X,, artinya terdapat
pengaruh positif antara variabel kesehatan dan
keselamatan kerja (X1) dan variabel kepuasan
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada
Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar. Dimana
semakin baik pelaksanaan kesehatan dan
keselamatan kerja yang diberikan perusahaan dan
karyawan merasa puas dalam pekerjaannya maka
semakin tinggi kinerja yang diberikan karyawan
untuk perusahaan.

e. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai r = 0,771
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat
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dan positif antara kesehatan dan keselamatan
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan Terminal Bahan Bakar Minyak
(TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar. Nilai koefisien determinasi
yaitu 0,595, artinya tinggi rendahnya kesehatan
dan keselamatan kerja dan kepuasan kerja dapat
dijelaskan sebesar 59,5% oleh kinerja karyawan,
selebihnya 40,5% dijelaskan oleh faktor-faktor
lan seperti  kepemimpinan, prestas kerja,
motivasi, kompensasi, pengembangan karir dan
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

f. Hasll hipotesis dengan uji simultan diperoleh
nilai F; sebesar 36,719 sedangkan F,y (0,05 ;
50 VS 2) sebesar 3,18 atau dengan taraf
signifikan 0,000 < o 0,05, maka Hg ditolak,
artinya kesehatan dan keselamatan kerja dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Terminal Bahan
Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar secara simultan.

g. Hasl hipotesis dengan uji parsial diperoleh nilai
thiwng 3,156 sedangkan tipe dengan distribusi
frekuens = n-k-1 (53-2-1= 50) sebesar 2,0085,
atau dengan taraf signifikan 0,003 < a 0,05, maka
H, ditolak dan H, diterima, artinya kesehatan dan
keselamatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Termina Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar. Dan nilai
tyi: pada variabel X, sebesar 6,528 sedangkan tizpe
dengan distribus frekuensi = n-k-1, (53-2-1= 50)
sebesar 2,0085, atau dengan taraf signifikan
0,000 < o 0,05, maka Hg ditolak dan H, diterima,
artinya kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT.
Pertamina (Persero) Pematangsiantar secara
parsial.

2. Saran
a. Kesechatan dan keselamatan kerja merupakan
faktor yang terpenting diddam sebuah

perusahaan untuk dapat mencegah terjadinya
kecelakaan dan penyakit yang membahayakan
karyawan akibat bekerja. Kesehatan dan
keselamatan kerja dapat ditingkatkan melalui
penyuluhan dan edukasi kepada para karyawan
agar setiap karyawan memiliki kesadaran untuk
keselamatan dalam bekerja. Perusahaan harus
menyediakan dan memfasilitas seluruh aat
perlindungan diri yang lengkap kepada karyawan,
terdiri dari pemberian tanda peringatan dan
bahaya pada area kerja, kelengkapan alat
pelindung kerja, ketersedian klinik di area kerja.
Selain itu, perusshaan juga harus member
tunjangan kecelakan kerja dan mempermudah
segala urusan karyawan yang bersangkutan.

b. Dalam memberikan kepuasan kepada para
karyawan Termina Bahan Bakar Minyak
(TBBM) PT. Pertamina Pematangsiantar lebih
memperhatikan dan lebih dekat kepada
karyawan, agar perusahaan tahu dan memahami
apa kebutuhan dari karyawan. Dan memberikan
kesempatan untuk para karyawan berinovasi
dalam bekerja dan menimbulkan kreativitas
karyawan agar kinerjakaryawan lebih baik lagi.

c. Dalam meningkatkan kinerja karyawan Terminal
Bahan Bakar Minyak (TBBM) PT. Pertamina
(Persero) Pematangsiantar, perusahaan
memberikan pelatihan dan kegiatan-kegiatan olah
raga ataupun kegiatan yang bersifat kebersamaan
kepada para karyawan dalam bekerjasama baik
secara tim maupun kepada rekan kerja.

d. Sehubung dengan keterbatasan yang ada pada
penulis, penelitian ini masih terdapat kelemahan
dan belum dapat mengungkapkan seluruh
variabel yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan pada Terminal Bahan Bakar Minyak
(TBBM) PT. Pertamina (Persero)
Pematangsiantar. Sebagai bahan masukan untuk
penelitian selanjutnya, perlu memperbanyak
variabel penelitian, seperti:  kepemimpinan,
prestasi kerja, motivasi, kompensasi,
pengembangan karir dan faktor-faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.
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PENGARUH KUALITAS PELAYANAN DAN KEPUASAN PASIEN
TERHADAP LOYALITAS PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT
TIARA PEMATANGSIANTAR

Oleh:
Nina Wardani
S1 Mangjemen
Darwin Lie, Marisi Butarbutar, Efendi

Abstraks

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian lapangan dan kepustakaan. Adapun
sampel penelitian ini adalah pasien rawat inap di rumah sakit Tiara sebanyak 183 pasien. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan ialah regres linear
berganda, koefisien korelasi dan determinasi, dan pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t. Hasil dari penelitian
disimpulkan sebagai berikut: 1. Kualitas pelayanan yang diberikan baik, kepuasan pasien yang dirasakan sudah
tinggi dan loyalitas pasien juga tinggi. 2. Hasil analisis regresi linear berganda adalah Y=9,435 + 0,428X1 +
0,267X2, artinya kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap loyalitas pasien. 3. Hasil analisis korelasi
diperoleh nilai r= 0,705 artinya, terdapat hubungan yang kuat dan positif antara kualitas pelayanan, kepuasan dan
loyalitas pasien rawat inap di rumah sakit Tiara Pematangsiantar. 4. Hipotesis penelitian H, ditolak artinya,
kualitas pelayanan dan kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pasien rawat inap di RS
Tiara Pematangsiantar secara simultan maupun parsial.

Adapun saran dari penelitian ini adalah untuk kualitas pelayanan di RS Tiara masih terdapat indikator
yang rendah, untuk itu RS Tiara Pematangsiantar harus menambah peralatan medis yang lebih lengkap dan
tenaga medis lebih rutin mengikuti seminar/pelatihan. Selanjutnya kepuasan masih terdapat indikator yang
rendah yaitu penetapan harga perlu diperhatikan dan dibandingkan dengan harga-harga di RS lainnya agar pasien
tetap loyal pada rumah sakit Tiara Pematangsiantar. Sedangkan loyalitas pasien rawat inap di rumah sakit Tiara
Pematangsiantar masih terdapat indikator yang belum optimal yaitu indikator menunjukkan kekebalan terhadap
pesaing agar |ebih ditingkatkan keunggulan dari rumah sakit Tiara Pematangsiantar.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Kepuasan dan Loyalitas

Abstraction

This research was conducted using the design of field research and literature. The sample of this research
is patient hospital Tiara as many 183 patients. Data collected by observation, interviews, questionnaires and
documentation. The analysis technique is using multiple linier regression, coefficient of correlation and
determination, and hypothesis testing with F test and t test. Results of the study can summarized as follows: 1.
Quality of service provided is good, patient satisfaction is high and feel loyalty is also high. 2. Results of multiple
linier regression analysis was Y=9,435 + 0,428X1 + 0,267X2, it means that service quality has positive influence
on patient loyalty. 3. The results of correlation values of r=0,705, means there is a strong and positive
relationship between service quality, satisfaction and loyalty inpatiens in hospitals Tiara Pematngsiantar. 4.
Research hypothesis H, meaning that the quality of service and satisfaction of positive and significant impact on
loyalty inpatients in hospitals Tiara simultaneously and partially.

The suggestion of this research is to quality of care in hospitals Tiara indicators were lower till, to the
hospital Tiara must add medical equipment more complete and more routine medical personnel to attend
seminars/trainings. Furthermore, there are indicators of satisfaction low, pricing need to be considered and
compared to the prices in the price of other hospitals so that patients remain loyal to the hospitals Tiara
Pematangsiantar. While loyalty inpatients in hospitals Tiara Pematngsiantar, there are indicators that are not
optimal indicator shows immunity against competitors to be more improved excellence of hospitals Tiara
Pematangsiantar.

Keyword: Quality of Service, Satisfaction and Loyalty

A. PENDAHULUAN pasien. Dari jumlah tersebut pasien yang berulang
1. Latar Belakang M asalah untuk melakukan perobatan adalah sebanyak 6
Rumah  sakit Tiara  Pematangsiantar pasien perbulannya atau sebesar 2% perbulannya

merupakan rumah sakit swasta yang termasuk rumah yang dinilai masih terlalu rendah. Rumah sakit Tiara

sakit tipe C, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Pematangsiantar juga memberikan produk jasa

Rl Nomor: HK.02.03/1/0501/2015. Adapun jumlah kepada pasien untuk melakukan cek up. Loyalitas

data pasien rawat ingp di Rumah sakit Tiara pasien tergantung terhadap kualitas pelayanan yang

Pematangsiantar dari bulan Januari sampai dengan diberikan pihak Rumah sakit terhadap pasien.

bulan Desember tahun 2014 adalah sebesar 3.950 Dalam meningkatkan kualitas pelayanan

pasien dengan rata-rata perbulan sebanyak 329 Rumah sakit Tiara perlu didukung oleh sistem
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